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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat dibutuhkan oleh manusia yang dapat mengembangkan potensi baik secara jasmani maupun rohani. Dari proses pendidikan yang dijalankan maka akan membawa manusia itu kepada berfikir yang global dan mandiri. Kemajuan dan perkembangan dunia sekarang ini tidak dapat dipungkiri lagi merupakan manifestasi dari cipta dan karsa umat manusia yang diperoleh dari proses pembelajaran dan pendidikan.

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.
 Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu bagian dari materi pendidikan mempunyai tanggung jawab untuk dapat merealisasikan tujuan Pendidikan Nasional tersebut, kemudian sebagai bagian dari mata pelajaran disekolah. 

Pendidikan Agama Islam seringkali mengalami kendala diantaranya keberadaan mata pelajaran agama islam tidak mendapatkan perhatian yang serius dari pemerintah, hal ini dilihat dari alokasi waktu yang hanya 3 jam pelajaran perminggu bila dibandingkan dengan mata pelajaran lain yang mempunyai alokasi waktu lebih banyak. Disisi lain juga minat siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diakui sangat minim, mereka lebih suka dengan mata pelajaran berbasis teknologi dan informasi. Hal ini terjadi karena salah satu kelemahan Pendidikan Agama Islam adalah menerapkan metode atau strategi dalam proses pembelajaran. 

Guru memiliki tugas dan tanggung jawab  mengajar atau mendidik. Setiap guru dituntut untuk memiliki kompetensi mengajar. Guru yang berkompetensi dan trampil dalam mengajar, sudah barang tentu tidak dilaksanakan begitu saja, melainkan didasari dengan perencanaan yang matang. Pembelajaran yang dilandasi perencanaan yang baik dan menyeluruh membuat proses pembelajaran lebih terarah dan berhasil mencapai tujuan. Dalam perencanaan paling tidak berkaitan dengan tujuan, materi, metode, media, fasilitas, dan siswa.

Sebelum tampil didepan kelas, guru terlebih dahulu menguasai bahan yang akan disampaikan dan sekaligus bahan-bahan yang dapat mendukung perjalannya proses pembelajaran. Dengan penguasaan bahan maka proses pembelajaran menjadi dinamis, dapat menarik minat dan perhatian siswa. Guru pun menggunakan metode yang bervariasi. Dengan adanya metode yang bervariasi maka akan dapat tercipta suasana interatif induktif, sehingga bahan pelajaran yang telah disampaikan oleh guru tidak menjadi sia-sia saja, melainkan betul-betul mendapatkan perhatian dan motivasi dari siswa untuk memahami dan menguasainya.

Proses pembelajaran yang didukung oleh situasi kelas yang kondusif akan dapat menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa, keberasilan dalam aktivitas belajar salah satunya ditentukan motivasi belajar siswa itu sendiri, baik secara intrinsik maupun ekstrinsik. Motivasi intrinsik lebih berperan dan menentukan prestasi belajar siswa secara menyeluruh, sebab tujuannya belajar bukan sekedar mendapatkan nilai yang tinggi saja, melainkan mencari ilmu pengetahuan, memperluas wawasan, memberi sikap dan perilaku terpuji ketrampilan dalam bidang tertentu.

Siswa yang bermotivasi dalam belajar sudah barang tentu berminat dan bersemangat dalam memahami dan menguasai materi pelajaran. Oleh karena itu dalam belajar, siswa menggunakan cara belajar yang bervariasi. Dengan demikian siswa bermotivasi ketika mengikuti proses belajar mengajar mendengarkan dengan baik bahan pelajaran yang disampaikan oleh guru, sehingga mampu meningkatkan kemampuan kognitif dan afektif.

Selain itu, siswa yang bermotivasi dalam belajar akan mempergunakan cara belajar yang bervariasi mengakibatkan proses belajarnya akan menjadi menyenangkan, sehingga belajar berlangsung terus menerus tanpa adanya hambatan, baik ketika berada di sekolah maupun di rumah. Kondisi yang dilandasi motivasi yang tinggi dan dengan cara yang bervariasi membuka peluang bagi keberhasilan, baik secara kognitif maupun psikomotorik.
Di dalam prosesnya, keberadaan peserta didik banyak dipengaruhi oleh keberadaan guru. Dimana guru sebagai salah satu sumber ilmu juga dituntut kemampuannya untuk dapat mentransfer ilmunya kepada para peserta didiknya dengan menggunakan berbagai ilmu atau pun metode serta alat yang dapat membantu tercapainya suatu kegiatan pembelajaran, yang dalam hal ini salah satunya adalah adanya penerapan strategi yang beraneka macam serta cocok dan tepat untuk diterapkan kepada peserta didik.
Untuk memiliki kemampuan tersebut guru perlu membina diri secara baik, karena fungsi guru itu sendiri adalah membina dan mengembangkan kemampuan siswa secara profesional di dalam proses belajar mengajar. Dari uraian tersebut, maka jelaslah bahwa tugas seorang guru mendidik anak guna terbentuknya individu yang berilmu, berpengetahuan, ketrampilan dan mempunyai kedewasaan moril. Untuk melaksanakan tugas ini guru harus mempunyai motivasi yang tinggi, yaitu semangat dan jiwa besar dalam melaksanakan tugas. Dengan jiwa yang seperti ini guru akan berusaha semaksimal mungkin menyampaikan materi pelajaran kepada siswa sampai para siswa mengerti dan dapat memahami ilmu pengetahuan yang telah disampaikan.

Para ahli pendidik sering mengatakan bahwa belajar adalah proses yang berlanggsung seumur hidup dan tidak terbatas pada pendidikan formal yang ditempuh oleh seseorang diberbagai tingkat lembaga pendidikan. Pendidikan formal itu memang penting karena merupakan dasar untuk menempuh pendidikan yang sifatnya non formal. Dan belajar juga berarti berusaha mengetahui hal-hal baru, metode dan cara baru serta berfikir dan bertingkah laku yang baru.

Melihat kondisi pengelolaan kelas di dunia pendidikan sejak dulu sampai sekarang memang masalah yang tidak pernah absen dari agenda kegiatan guru. Semua itu tidak lain, guna kepentingan belajar anak didik. Strategi merupakan salah satu cara yang sangat efektif digunakan oleh seorang guru dalam meningkatkan motivasi atau minat belajar siswa, karena dengan adanya strategi yang digunakan oleh guru, siswa diharapkan rajin belajar dan tidak merasa bosan pada mata pelajaran Agama Islam yang disampaikan oleh guru. Mengingat, mata pelajaran Agama Islam adalah merupakan ilmu yang sangat urgen dalam kehidupan sehari-hari. Namun keadaan yang ada di Sekolah Dasar Negeri 11 Tanjung Lago Kecamatan Tanjung lago. Dari hasil pengamatan peneliti, siswa kurang termotivasi dalam belajar. Karena kurangnya penerapan setrategi yang dapat membangkitkan motivasi belajar siswa.
Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik menjadikan sebagai objek penelitian dengan judul Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di SD Negeri 11 Tanjung Lago Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten  Banyuasin.  
B.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaiman motivasi belajar siswa di SD Negeri 11 Tanjung Lago?
2. Bagaimana upaya guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SD Negeri 11 Tanjung Lago?
3. Faktor apa yang mempengaruhi motivasi belajar siswa di SD Negeri 11 Tanjung Lago?
C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian

Untuk mengetahui motivasi belajar siswa di SD Negeri 11 Tanjung Lago
Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin.

2. Kegunaan penelitian

a. Bagi Murid

1) Meningkatan motivasi belajar siswa.

2) Menumbuhkan minat dan rasa senang siswa terhadap mata pelajaran pendidikan agama islam.

b. Bagi Guru

1) Meningkatkan motivasi guru dalam proses pembelajaran.

2) Dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan strategi pembelajaran.

3) Dapat meningkatkan profesionalisme guru.

4) Sebagai pengalaman bagi peneliti setelah nantinya sudah terjung langsung dalam dunia pendidikan.

c. Bagi Sekolah

1) Dapat meningkatkan prestasi sekolah dengan peningkatan hasil belajar siswa.

2) Diharapkan dapat mengangkat peran guru selaku motivator dalam proses pembelajaran guna mengangkat prestasi belajar siswa.

D.   Definisi Operasional Variabel

1. Menurut Ametembun dalam buku Akmal Hawi menjelaskan, bahwa: Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, baik secara individual ataupun klasikal, baik di sekolah maupun diluar sekolah.
 Dari pengertian yang di jelaskan oleh Ametembun, dapat disimpulkan bahwa guru dalam pelaksanaan pendidikan baik dilingkungan formal maupun non formal dituntun untuk mendidik, dan mengajar. Karena keduanya mempunyai peranan yang penting dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. 
2. Motivasi adalah keseluruhan dorongan keinginan, kebutuhan dan daya sejenis yang menggerakkan perilaku. Motivasi juga dapat menimbulkan hal-hal tertentu didalam organisme yang membangkitkan, mengelolah, mempertahankan dan menyalurkan tingkah laku menuju satu sasaran dengan memiliki indikator diantaranya, rajin belajar, menyelesaikan PR, membaca dan menulis pelajaran yang dibentukan dan mengulangi pelajaran dirumah. 

E. Kerangka Teori

Dalam kamus baru bahasa indonesia guru yang artinya “pengajar”.
 Guru adalah guru yang dapat memberikan respon positif bagi peserta didik dalam pembelajaran belajar mengajar, untuk sekarang ini sangatlah diperlukan guru yang mempunyai kemampuan (kompetensi) sehingga PBM yang berlangsung berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.
 Selain itu guru adalah pendidik yang memberikan pelajaran kepada murid, biasanya guru adalah pendidik yang memegang mata pelajaran di sekolah.
1. Teori Motivasi Belajar

Menurut Mc. Donald, yang dikutip oleh Sardiman bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
 Ferederick J. Mcdonal yang dikutip oleh Wasti Soemanto mengemukakan bahwa motivasi adalah perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi mencapai tujuan. 
Selain itu motivasi adalah motivation is a energy change within the person characterized by affective arousal and anticipatory goal reaction. Motivasi adalah suatu perubahan energy didalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan.
 Perubahan energi dalam diri seseorang itu terbentuk suatu nyata berupa kegiatan fisik. Karena seseorang itu mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang dapat dilakukan untuk mencapainya.

Ada beberapa macam teori motivasi, seperti yang di kembangkan oleh Maslow dalam 5 kategori, yakni:

a. Fisiologis yang merupakan kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung.

b. Rasa aman yang merupakan kebutuhan kepastian keadaan dan lingkungan yang dapat diramaikan.

c. Rasa cinta yang merupakan kebutuhan afksi dan pertalian dengan orang lain.

d. Penghargaan yang merupakan kebutuhan rasa berguna, penting, dihargai, dikagumi, diharmonis, dihormati oleh orang lain.

e. Mengetahui dan mengerti yang merupan kebutuhan manusia untuk memuaskan rasa ingin tahunya.

 Menurut James O. Wattaker mengakatakan belajar adalah sebagai proses di mana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.
 Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan sebab seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan meraih aktivitas belajar. Segala sesuatu yang menarik minat orang lain belum tentu menarik minat orang tertentu selama sesuatu itu tidak bersentuhan dengan kebutuhannya.
 

Motivasi memiliki beberapa karakteristik, yaitu:

1. Senang ketika  belajar, 

2. Penguasaan materi, 

3. Hasrat ingin tahu, 

4. Keulatan dalam mengerjakan tugas, 

5. Keterlibatan yang tinggi pada tugas.

Di sini, motivasi belajar dapat didefinisikan sebagai usaha-usaha seseorang (siswa) untuk menyediakan segala daya (kondisi-kondisi) untuk belajar sehingga ia ingin melakukan proses pembelajaran. Dengan demikian, motivasi belajar dapat berasal dari diri pribadi siswa itu sendiri (motivasi instrinsik/motivasi internal) dan yang berasal dari luar diri pribadi siswa (motivasi ekstrinsik/motivasi eksternal).

Seseorang yang melakukan aktivitas belajar secara terus menerus tanpa motivasi dari luar dirinya merupakan motivasi instrinsik yang sangat penting bagi aktivitas belajar. Namun seseorang yang tidak mempunyai keinginan untuk belajar, dorongan dari luar dirinya merupakan motivasi ekstrinsik yang diharapkan. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik diperlukan bila motivasi instrinsik tidak ada di dalam diri seseoarang sebagai subjek belajar. 

2. Teori Upaya Guru Meningkatkan Motivasi Belajar

Oemar Hamalik telah mengatakan bahwa upaya meningkatkan motivasi belajar bahwa secara umum guru wajib berupaya sekeras mungkin untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Secara khusus guru perlu melakukan berbagai upaya tertentu secara nyata untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Upaya-upaya itu terdiri dari: 

a. Penggerakkan dengan cara prinsip kebebasan, metode discovery, motivasi  kompetensi, belajar discovery, brainstorming, suasana yang berpusat pada siswa, pengajaran program,

b. Pemberian harapan, dengan cara merumuskan tujuan-tujuan sekhusus mungkin, tujuan yang langsung, jangka panjang, perubahan harapan, tingkat aspirasi,

c. Pemberian insentif, dengan cara umpan balik hasil tes, pemberian hadiah, komentar, pujian, kerja sama,

d. Pengaturan tingkah laku siswa, dengan cara restitusi.

3. Teori Tentang Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Lashley, yang dikutip oleh Nyayu Khodijah tentang hal-hal yang mempengaruhi motivasi belajar adalah: 

1. Faktor fisiologis, salah satunya adalah kelelahan baik kelelahan mental  

maupun fisik, 

2. Emosi atau yang disebut dengan kondisi yang termotivasi. Emosi meningkatkan keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu,

3. Kebiasaan yang biasa menjadi motivator,

4. Mental sets, nilai dan sikap individu, dan 

5. Faktor lingkungan dan insentif.

Disamping faktor-faktor yang telah disebutkan, karena keseluruhan yang didapat dari literature perkembangan tentang motivasi menunjukkan bahwa anak-anak yang lebih kurang termotivasi untuk berprestasi dibandingkan anak-anak yang masih kecil. Perbedaan individu juga sangat berpengaruh pada motivasi yang disebabkan karena perbedaan tujuan perilaku, keyakinan, kemampuan monitor, standar, keyakinan akan kemampuan yang dimiliki, minat, ekspektasi dan nilai-nilai.  

F. Tinjauan Pustaka

Sebagai acuan dalam penulisan sekripsi ini, maka penulis mencantumkan beberapa karya ilmiah yang berhubungan tantang pengaruh kompetensi kepribadian guru PAI terhadap motivasi belajar siswa. Maka penulis dapat memberikan gambaran sebagaimana terdapat dalam buku-buku yang telah ditela’ah diantaranya: 

Dalam sekripsi Kasmir Adnan yang berjudul Amplikasi Metode Tanya Jawab Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Kecamatan Ulu Musi Kabupaten Empat Lawang. Menjelaskan bahwa pentingya memilihan metode dalam rangka mentransfer ilmu pengetahuan, sehingga mampu memberikan perubahan pada anak didik. Dan dalam proses pembelajaran tidak hanya aspek kognitif saja yang harus diperhatikan tetapi juga aspek afektif dan psikomotor. Metode inquiri yang merupakan metode pencarian atau menemukan jawaban sendiri ternyata mampu mengembangkan potensi yang dimiliki sehingga siswa lebih aktif dan percaya diri dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.

Selanjutnya, dalam sekripsi Arman Ibrahim yang berjudul keaktifan siswa dalam proses pembelajaran pai di smp negeri 4 pagar alam. Yang menjelaskan bahwa keaktifan siswa dalam mempelajaran pai tergolong sedang. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling berkaitan baik berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar siswa. Pada dasarnya tidak ada faktor tunggal yang menentukan kaeaktifab belajar siswa. Beberapa masalah yang berkaitan dengan keaktifan belajar siswa antara lain: tingkat kecerdasan, minat, adanya sarana dan prasarana belajar, dan motivasi belajar. Dalam konteks ini masih banyak masalah yang dapat dikemukakan yang berkaitan dengan keaktifan belajar siswa.

Selain itu dalam sekripsi Yusmiarti yang berjudul Strategi Guru Al-Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Penelitihan ini menjelaskan bahwa strategi guru Al-Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang dalam kategori cukup, yaitu 68 orang responden (72,34). Motivasi belajar siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang dalam kategori sedang, yaitu 62 orang responden (65,96). Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara strategi pembelajaran guru Al-Islam dengan motivasi belajar siswa di SMA Muhammadiyah 1 Palembang. Berdasarkan hasil analisa statistik, bahwa Ø lebih besar daripada r tabel, baik pada taraf signifikansi 5% maupun 1 % 0,205 < 0,729 > 0,267.

Dalam penelitihan saudari Herlina yang berjudul Pengaruh Media Pembelajaran Dalam Menumbuhkan Minat Belajar Siswa Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di MTS Maryana. Hasil penelitihan ini menunjukkan bahwa pengaruh yang signifikan, penggunaan dalam meningkatkan minat belajar siswa bidang studi pendidikan agama islam. 

Sekripsi yang ditulis oleh Iin Dahlia yang berjudul motivasi dalam mengatasi kejenuhan belajar siswa di MI Pondok Pesantren Qudratullah Langka Banyuasin. Hasil penelitihannya menunjukkan bahwa motivasi guru dalam mengatasi kejenuhan belajar diantaranya memberi semangat dalam belajar, berpretasi dalam belajar dan mencapai tujuan.
G. Metodelogi Penelitian

1. Populasi dan Sampel

Penelitian ini yang menjadi populasi adalah 2 orang guru dan siswa IV-VI SD Negeri 11 Jalur 19/2 Kecamatan Tanjung Lago yang berjumlah 117 orang siswa. Seluruh anggota populasi tersebut dijadikan objek penelitian karena jumlahnya dibawah standar. Suharsimi Arikunto yang menyatakan, bahwa “ jika subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga penelitian merupakan penelitian populasi dan jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15%  atau 20-25%  atau  lebih”.
 Dengan demikian yang menjadi sampel dalam penelitian diambil 10 % total yang menjadi sampel adalah 12 orang 

2. Jenis dan Sumber Data

a. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatis adalah yang berupa kalimat, seperti baik, kurang baik, dan buruk upaya guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SD Negeri 11 Jalur 19/2 Kecamatan Tanjung Lago. Sedangkan data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dengan angka tentang jumlah guru, pegawai, siswa dari kelas I sampai dengan kelas VI, sarana dan prasarana.

b. Sumber Data

Data yang diperlukan di sini ada dua sumber, yaitu sekunder dan primer. Sumber sekunder adalah kepala sekolah, guru, tenaga administrasi, buku-buku dan dokumentasi sekolah yang berhubungan dengan masalah penelitian ini. Sedangkan sumber primer adalah siswa sebagai objek penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data

Data yang diperlukan sebagaiman tersebut diatas dapat diperoleh  dengan metode :
a. Metode Observasi

Observasi adalah peninjauan/pengamatan secara cermat. Metode ini dipergunakan untuk mengadakan pengamatan secara langsung ke tempat lokasi penelitian, seperti upaya guru pendidikan agama islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

b. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah tanya jawab dengan orang yang dimintai keterangan atau pendapat. Metode ini dipergunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah berdiri SD Negeri 11 Tanjong lago Kecamatan Tanjung Lago bagaimana motivasi belajar siswa, dan upaya guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.Cara memperoleh datanya penulis bias mengajukan pertanyaan kepada kepala sekolah, guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, dan siswa.

c. Metode Dokumentsi 

Dokumentasi adalah pengumpulan yang dijadikan sebagai bukti keterangan Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah SD Negeri 11 Tanjung Lago, keadaan guru dan tenaga administrasi, keadaan , sarana dan prasarana dan keadaan siswa.

H.  Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah data penelitian deskriptif kualitatif dimana deskriptif kualitatif adalah penelitian yang hanya menggambarkan dan menjelaskan saja. Dalam pengertian lain penelitian deskriptif kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan statistik, atau bentuk cara-cara lainnya yang menggunakan ukuran angka.
I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi dari skripsi ini, maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab I adalah pendahuluan, yang berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian definisi operasional variabel, kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian, teknik analisis data dan sistematika pembahasan.

Bab II adalah upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, yang berisikan pengertian guru Pendidikan Agama Islam, karakteristik guru, tugas guru, kepribadian guru, pengertian motivasi belajar, karakteristik motivasi belajar, dan faktor-faktor yamg mempengaruhi motivasi belajar.

Bab III adalah gambaran umum SD Negeri 11 Tanjung Lago Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin, yang berisikan historis dan geografis, keadaan guru dan tenaga administrasi, keadaan siswa dan  keadaan sarana dan prasarana.

Bab IV adalah analisis data tentang upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Yang berisikan tentang 1. Motivasi belajar siswa. 2. Uapaya guru pendidikan agama islam dalam memberikan motivasi belajar siswa. 3. Faktor apa yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

Bab V adalah penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran-saran.  
BAB II

GURU PAI DAN MOTIVASI BELAJAR

A. Pengertian Guru

Banyak sekali ilmu yang Allah tebarkan di muka bumi ini, dari kedokteran, farmasi, ilmu perang, penerbangan dan lain sebagainya. Sebagai orang mukmin  untuk memperjuangkan agama islam, tidak hanya turun ke medan perang, bisa juga menuntut ilmu. Ini sesuai dengan firman Allah:

 ((((( ((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((((((( ( (((((((( (((((( ((( ((((( (((((((( ((((((((( (((((((((( (((((((((((((((( ((( ((((((((( (((((((((((((( (((((((((( ((((( (((((((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((( (((((   

 Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (QS: At-Taubah:122)

Salah satu ilmu yang turunkan Allah itu adalah ilmu pengajaran atau pendidikan. Pendidikan inilah yang nantinya akan mendidik generasi seterusnya. Pendidik ini biasanya dipanggil dengan panggilan guru.
Kamus baru Bahasa Indonesia guru yang artinya “Pengajar” 
 Guru adalah guru yang dapat memberikan respon positif bagi peserta didik dalam pembelajaran belajar mengajar, untuk sekarang ini sangatlah diperlukan guru yang mempunyai kemampuan (kompetensi) sehingga PBM yang berlangsung berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.
  Selain itu guru adalah pendidik yang memegang mata pelajaran di sekolah. Dalam rangka ini guru tidak semata-mata sebagai “pengajar” yang melakukan transfer of knowledge, tetapi juga sebagai “Pendidik” yang melakukan transfer of values dan sekaligus sebagai “Pembimbing” yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa memiliki peranan dalam belajar.
 Guru memang seorang pendidik. Sebab dalam pekerjaannya ia tidak hanya mengajar tetapi juga melatih beberapa keterampilan dan terutama sikap mental anak didik. Mendidik mental seseorang tidak hanya mengajar sesuatu pengetahuan, tetapi bagaimana pengetahuan itu harus di didikkan dengan guru sebagai idolanya.sebagai idolanya.
Dengan mendidik dan menanamkan nilai-nilai yang tergantung pada berbagai pengetahuan yang dibarangin dengan contoh-contoh teladan dari sikap dan tingkah laku gurunya, diharapkan anak didik dapat menghayati kemudian menjadikan miliknya, sehingga dapat menumbuhkan sikap mental. Jadi tugas guru bukan hanya sekedar menumpahkan semua ilmu pengatahuan tetapi juga mendidik seseorang menjadi warga negara yang baik, menjadi seseorang yang berpribadi baik dan utuh.

Zakiah Daradjat yang telah dikutip dari Akmal Hawi mengemukakan, bahwa:

Sebagai seorang pendidik, guru harus memenuhi persyaratan, yaitu : Takwa kepada Allah SWT, berilmu, sehat jasmani dan berkelakuan baik, memiliki sifat yang Robbani, memiliki rasa sabar, menguasai variasi dan metode dalam mengajar, mampu bersikap tegas dan meletakkan sesuatu sesuai dengan tempatnya dan lain sebagainya. 

Jadi dari penjelasan diatas, bahwa hubungan guru dan anak didik di dalam proses belajar mengajar merupakan faktor yang sangat menentukan. Bagaimanapun baiknya bahan pelajaran yang diberikan, bagaimana sempurnanya metode yang digunakan, namun hubungan guru dan anak didik merupakan hubungan yang tidak harmonis, maka dapat menciptakan suatu hasil yang tidak diinginkan.

B. Karakteristik Guru

Karakteristik merupakan ciri-ciri khusus. Karakteristik kepribadian guru PAI adalah ciri khas dari seseorang guru PAI dalam berkata, bersikap dan berperilaku yang sejalan dengan ajaran agama islam pada proses belajar mengajar, yaitu berkata dengan baik, lemah lembut, dan sopan, bersikap sabar, kasih sayang, santun dan rendah hati dan berperilaku adil, disiplin, saling menghargai dan menghormati.

Guru yang kepribadian baik dengan penuh kesabaran dalam melaksanakan proses pembelajaran, walaupun persoalan yang dihadapi tak sedikit, seperti sarana dan prasarana yang terbatas, siswa yang nakal. Guru yang demikian selalu ketelitian, keadilan dan kebijakan, karena ia tidak pernah mengeluh dalam mengemban tugasnya sebagai guru.

Dalam proses belajar mengajar guru memiliki keterampilan untuk menjaga agar suasana pembelajaran tetap menarik perhatian, tidak membosankan, sehingga siswa menunjukkan sikap antusiasi dan ketekunan, penuh gairah, dan berpartisipasi aktif dalam sikap langkah kegiatan pembelajaran.

 Dari penjelasan diatas bahwa faktor yang terpenting bagi seorang guru adalah kepribadiannya. Kepribadian itulah yang akan menentukan apakah ia menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi anak didiknya ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi masa depan anak didik, terutama bagi anak didik yang masih kecil dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa.

C. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama islam melalui kegiatan bimbingan atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan kesatuan nasional.

Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan untuk membentuk pribadi manusia menjadi pribadi yang mencermikan ajaran-ajaran islam dan bertakwa kepada Allah SWT, atau menjadi insan yang Kamil (Sempurna).

Ahmad D. Mariba telah menyatakan bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk membentuk kepribadian yang muslim, yakni bertakwa kepada Allah SWT. pendapat tersebut sesuai dengan firman Allah dalam al-Qur’an surat adz-Dzariyaat : 56.
((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((  
   Artinya: "Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya   mereka mengabdi kepada-Ku”.(Q.S. adz-Dzariyaat : 56) 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama islam itu adalah untuk membentuk manusia yang mengabdi kepada Allah, cerdas, terampil, berbudi pekerti luhur, bertanggung jawab terhadap dirinya dan masyarakat guna tercapainya kebahagian dunia dan akhirat.
D.    Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam

    Dalam khazanah pemikiran islam, istilah guru memiliki beberapa istilah, seperti ustad, muallim, muaddib, dan murobbi. Beberapa istilah untuk sebutan guru itu terkait dengan beberapa istilah untuk pendidikan yaitu ta’lim, ta’dib, dan tarbiyah. Istilah muallim lebih menekankan guru sebagai pengajar dan penyampai pengetahuan dan ilmu. Istilah muaddib lebih menekankan guru sebagai membina moralitas dan akhlak peserta didik dengan keteladanan. Sedangkan istilah murobbi lebih mengembangkan dan memeliharaan baik aspek jasmaniyah maupun rohaniyah. Sedangkan istilah yang umum dipakai dan memiliki cakupan makna yang luas dan netral adalah ustad yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai guru.

Guru Pendidikan Agama Islam adalah guru yang mengajar bidang study Pendidikan Agama Islam. Istilah yang lebih dikenal adalah guru agama. Guru agama adalah hamba allah yang mempunyai cita-cita islami, yang telah matang rohaniah dan jasmaniah serta memahami kebutuhan perkembangan siswa bagi kehidupan masa depannya. Guru agama tidak hanya mentransfer ilmu pengetahuan yang diperlukan oleh siswa, akan tetapi juga memberikan nilai dan tata aturan yang bersifat islami ke dalam pribadi siswa sehingga menyatu serta mewarnai prilaku mereka yang bernafaskan islam.

Guru Pendidikan Agama Islam disamping melaksanakan tugas dan pembinaan bagi siswa, ia juga membantu dalam pembentukan kepribadian dan mental anak didik tersebut sehingga anak didik tersebut dapat meningkatkan dan mengembangkan potensi keimanan dan ketakwaannya kepada Sang Pencipta, karena itu guru agama masuk ke dalam kelas dengan apa yang ada padanya sangat menunjang keberhasilan dalam melaksanakan tugas pendidikan agama islam bagi peserta didik, misalnya cara berpakaian, berbicara, bergaul, makan, minum serta diamnya juga sangat mempunyai arti yang sangat penting karena paling tidak segala prilaku aktivitasnya disoroti oleh lingkungan terutama tauladan bagi peserta didik. 

Sebagai uswatun hasanah sesuai dengan Firman Allah dalam surat Al-Ahzab :21 yang berbunyi:

(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( ((((((((  .

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan”. (Al- Ahzab : 21)

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksud guru pendidikan agama islam adalah seseorang yang dengan sadar membimbing dan bertanggung jawab terhadap anak didik kea arah pencapain kedewasaan, serta terbentuknya kepribadian anak didik yang islami sehingga terjalin keseimbangan, kebahagian dunia dan akhirat.

E. Syarat-Syarat Guru Pendidikan Agama Islam

Munir Mursi menyatakan bahwa syarat guru islam adalah sebagai berikut:

a. Tentang umur, harus sudah dewasa

Tugas pendidik adalah tugas yang amat penting menyangkut pengembangan seorang, sehingga hal ini juga menyangkut nasib seseorang. Oleh karena itu, tugas guru harus dilakukan secara bertanggung jawab. Itu hanya dapat dilakukan oleh orang yang telah dewasa. Menurut ilmu pendidikan, seorang dianggap telah dewasa sejak ia sudah berumur 18 tahun bagi perempuan dan umur 21 tahun bagi laki-laki. 

b. Tentang kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani

Jasmani yang tidak sehat akan menghambat pelaksanaan pendidikan bahwa dapat membahayakan anak didik. Apabila mempunyai penyakit menular. Dari segi Rohani, seorang guru tidak boleh sedang mengalami gangguan jiwa seperti gila ataupun idiot. Disamping itu juga, guru harus berkompetensi muslim.

c. Tentang kemampuan mengajar

Seorang guru harus ahli dalam bidang materi yang diajarkan. Ini penting sekali karena pengetahuannya diharapkan akan memberikan kemanfaatan yang besar bagi siswa.

d. Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi

Syarat ini juga penting bagi seorang guru. Karena bagaimana seorang siswa akan percaya dan mengikuti ajaran kebaikan seorang guru kalau ia sendiri memiliki moral yang jelek. Guru juga harus mempunyai dedikasi yang tinggi karena tujuan dari proses pembelajaran akan mudah tercapai.

Ramayulis mengemukakan bahwa syarat-syarat guru pendidikan agama islam adalah:

“seorang pendidik islam harus seorang yang beriman, bertakwa kepada Allah SWT, ikhlas, berakhalk yang baik, kepribadian yang integral (terpadu), mempunyai kecakapan pendidik, bertanggung jawab, mempunyai sifat keteladanan, serta memilih kompetensi keguruan yang meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi penguasaan atas bahan pengajaran dan kompetensi dalam cara-cara mengajar”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa seorang guru Pendidikan Agama Islam harus memilih syarat-syarat sebagai guru agama agar berhasil di dalam menjalankan tugasnya. Diantara syarat seorang guru agama harus agama 

F. Pengertian Motivasi Belajar

Menuntut ilmu = belajar, artinya belajar itu mendatangkan ilmu bagi yang belajar. Allah swt, memberikan reward khusus bagi para penuntut ilmu. 

Allah berfirman:

((((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((( ((((( (((((( ((((((((((( ((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((( (((((( ( ((((((( ((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((( (((( ((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((((((( (((((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((( ((((((((((( ((((((( ((((   

 Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS: Mujadalah:11)


Dalam belajar, motivasi sangat diperlukan, sebagai suplemen tambahan yang membuat semangat dalam menuntut ilmu tetap berkobar.
Dalam pengertian umum motivasi dikatakan sebagai “kebutuhan yang mendorong perbuatan ke arah suatu tujuan tertentu”. Ferederick J. Mcdonal yang dikutip oleh Wasti Soemanto mengemukakan bahwa motivasi adalah perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi mencapai tujuan. 

Motivasi adalah keseluruhan dorongan keinginan, kebutuhan dan daya sejenis yang menggerakkan perilaku. Motivasi juga dapat menimbulkan hal-hal tertentu didalam organisme yang membangkitkan, mengelolah, mempertahankan  dan menyalurkan tingkah laku menuju satu sasaran dengan memiliki indikator diantaranya, rajin belajar, menyelesaikan PR, membaca dan menulis pelajaran yang dibentukan dan mengulangi pelajaran dirumah.
Menurut Mc. Donald, yang dikutip oleh Sardiman bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.
 Ferederick J. Mcdonal yang dikutip oleh Wasti Soemanto mengemukakan bahwa motivasi adalah perubahan tenaga di dalam diri seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi mencapai tujuan. 
Selain itu motivasi adalah motivation is a energy change within the person characterized by affective arousal and anticipatory goal reaction. Motivasi adalah suatu perubahan energy didalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan.
 Perubahan energi dalam diri seseorang itu terbentuk suatu nyata berupa kegiatan fisik. Karena seseorang itu mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan segala upaya yang dapat dilakukan untuk mencapainya.

Di sini, motivasi belajar dapat didefinisikan sebagai usaha-usaha seseorang (siswa) untuk menyediakan segala daya (kondisi-kondisi) untuk belajar sehingga ia ingin melakukan proses pembelajaran. Dengan demikian, motivasi belajar dapat berasal dari diri pribadi siswa itu sendiri (motivasi instrinsik/motivasi internal) dan yang berasal dari luar diripribadi siswa (motivasi ekstrinsik/motivasi eksternal).

Seseorang akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar. Inilah prinsip dan hukum pertama dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran. Keinginan dan dorongan untuk belajar inilah yang disebut dengan motivasi. Motivasi dalam hal ini meliputi dua hal, yaitu :pertama, mengetahui apa yang akan dipelajari, kedua, memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari. Dengan berpijak pada ke dua unsur motivasi ini sebagai dasar permulaan yang baik untuk belajar, sebab tanpa adanya motivasi seseorang tidak akan mengerti apa yang akan dipelajari dan tidak memahami mengapa hal itu  patut dipelajari sehingga proses kegiatan belajar mengajar berhasil.

Ada beberapa macam teori motivasi, seperti yang di kembangkan oleh Maslow dalam 5 kategori, yakni:

f. Fisiologis yang merupakan kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung.

g. Rasa aman yang merupakan kebutuhan kepastian keadaan dan lingkungan yang dapat diramaikan.

h. Rasa cinta yang merupakan kebutuhan afksi dan pertalian dengan orang lain.

i. Penghargaan yang merupakan kebutuhan rasa berguna, penting, dihargai, dikagumi, diharmonis, dihormati oleh orang lain.

j. Mengetahui dan mengerti yang merupan kebutuhan manusia untuk memuaskan rasa ingin tahunya.

Menurut discoll yang dikutip oleh Hamzah, bahwa : Dalam belajar ada dua hal yang perlu diperhatikan , yaitu :

1. Belajar adalah suatu perubahan yang menatap dalam kinerja seseorang, dan 

2. Hasil belajar yang muncul dalam  diri siswa merupakan akibat atau hasil dari interaksi siswa dengan lingkungan.

Pernyatan ini dapat diartikan, apabila siswa belajar dapat dilihandari kemampuannya melakukan suatu kegiatan baru yang bersifat menatap dari pada yang dilakukan sebelumnya sebagai akibat atau hasil dari interaksi siswa dengan lingkungan. 

Tujuan belajar adalah suatu kegiatan yang melibatkan individu secara keseluruhan baik fisik maupun psikis untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan belajar secara umum ialah untuk mencapai perubahan dalam tingkah laku orang belajar. Perubahan yang dimaksud tentu yang bersifat positif yang membantu proses perkembangan.

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor instrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor enstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang giat dan semangat.
 

Dalam proses pembelajaran, motivasi merupakan salah satu aspek dinamik yang sangat penting. Sering terjadi siswa yang kurang berprestasi buka di sebabkan oleh kemampuannya yang kurang, tetapi dikarena tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak berusaha untuk mengerahkan segala kemampuanya. Dengan demikian, bisa dikatakan siswa yang berprestasi rendah belum tentu disebabkan oleh kemampuannya yang rendah pula, tetapi mungkin disebabkan oleh tidak adanya dorongan atau motivasi. 

Motivasi dapat menentukan bila tidaknya dalam mencapai tujuan sehinggan semakin besar motivasinya akan semakin besar kesuksekan belajarnya.
 Motivasi faktor batin berfungsi menimbulkan, mendasari dan mengarahkan perbuatan belajar. Seorang yang besar motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih, tidak mau menyerah, serta giat membaca untuk meningkatkan prestasi peserta dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Sebaliknya mereka yang motivasinya rendahnya, tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada pelajaran yang akibatnya mereka akan mengalami kesulitan dalm belajar. 

Motivasi sangat erat hubungannya dengan kebutuhan, sebab memang motivasi muncul karena kebutuhan. Seseorang akan terdorong untuk bertindak manakala dalam dirinya ada kebutuhan. Kebutuhan ini yang menimbulkan keadaan ketidak seimbangan (ketidak puasaan), yaitu ketegangan-ketegangan dan ketegangan itu akan hilang manakala kebutuhan itu telah terpenuhi.

Jadi, motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permainen dan secara pontesial terjadi sebagai hasil dan praktik atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu.
G. Karakteristik Motivasi Belajar

Motivasi memiliki beberapa karakteristik, yaitu:

1. Senang ketika  belajar, dalam artian siswa timbul senang ketika mengikuti pelajaran, hal ini bisa terlihat dari siswa memperhatikan materi yang disampaikan guru.

2. Penguasaan materi, siswa menguasi materi yang disampaikn guru, hal ini dapat diukur dengan pertnyaan yang disampaikan guru kepada siswa, dan siswa mampu menjawabnya.
3. Hasrat ingin tahu, keinginan siswa yang memotivasi individu untuk mencari hal-hal baru dan mencarinya lebih jauh lagi mengenai materi, ini bisa dilakukan siswa dengan cara bertanya kepada guru, atau mencari dari berbagai sumber.

4. Keulatan dalam mengerjakan tugas, siswa memusatkan perhatian sepenuhnya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dan tidak mudah menyerah atau putus asa. Siswa bisa bertanya dengan guru mengenai tugas yang diberikan. 

5. Keterlibatan yang tinggi pada tugas, siswa tekun dalam mengerjakan tugas, berkonsentrasi pada tugas dan meluangkan waktu untuk belajar. Siswa menyiapkan waktunya untuk menyelesakan tugas dari sekolah, menyelesaikan tugas dengan sebaiknya.

Dengan demikian salah satu karakteristik motivasi belajar adalah Senang ketika  belajar, berarti manaruh perhatian dan minat terhadap kegiatan-kegiatan itu dan merasa senang sewaktu mengerjakan tugas-tugas sekolah. Orang yang senang dalam belajar biasanya ia tidak mengalami kesulitan dalam belajar bahkan banyak mengalami perubahan yang positif dalam belajar.

H. Macam-macam Motivasi

Macam-macam motivasi, yaitu :

1. Motivasi dari dasar pembentukannya.

a. Motif-motif bawaan

Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi ada tanpa dipelajari. Misalnya, dorongan untuk makan, dorongan untuk minum, dorongan untuk berkerja, dan dorongan untuk beristirahat. Motif-motif ini seringkali disebut motif-motif yang disyaratkan secara biologis.

b. Motif-motif yang dipelajari


Maksudnya motif yang timbul dipelajari, mislanya, dorongan untuk belajar suatu ilmu pengetahuan dan dorongan untuk mengajar sesuatu didalam masyarakat. Motif-motif seringkali disebut motif-motif yang disyaratkan secara sosial.

2. Motivasi Jasmani dan Rohani


Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi dua jenis yakni motivasi jasmani dan motivasi rohani. Yang termasuk dengan motivasi jasmani seperti refleks, instingotomatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk rohaniah adalah kemauan yang mana apabila seseorang sudah menetapkan satu keputusan  untuk dikerjakan, maka timbulah suatu dorongan pada diri seseorang untuk bertindak, melaksanakan keputusan itu.

3. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik

a. Motivasi intrinsik


Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan  sesuatu. Sebagai contoh  seseorang yang senang membaca, tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya, karena ia sudah rajin mencari buku-buku untuk dibacanya. 

          Kemudian dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya, misalnya kegiatan belajar, maka yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah ingin mencapai tujuan yang terkandung di dalam perbuatan belajar itu sendiri.

b. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi Ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh seseorang itu belajar, karena tahu besok paginya akan ujian dengan harapan mendapatkan nilai baik, sehingga akan di puji oleh temannya. Jadi yang penting bukan karena belajar ingin mengetahui sesuatu, tetapi ingin mendapatkan nilai yang baik, atau agar mendapatkan hadiah.

Jadi kalau dilihat dari segi tujuan kegiatan motivasi instrinsik dapat dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar.

I. Upaya Guru Meningkatkan Motivasi Belajar

Oemar Hamalik telah mengatakan bahwa upaya meningkatkan motivasi belajar bahwa secara umum guru wajib berupaya sekeras mungkin untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Secara khusus guru perlu melakukan berbagai upaya tertentu secara nyata untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Upaya-upaya itu terdiri dari: 
e. Penggerakkan dengan cara prinsip kebebasan, metode discovery, motivasi  kompetensi, belajar discovery, brainstorming, suasana yang berpusat pada siswa, pengajaran program,

f. Pemberian harapan, dengan cara merumuskan tujuan-tujuan sekhusus mungkin, tujuan yang langsung, jangka panjang, perubahan harapan, tingkat aspirasi,

g. Pemberian insentif, dengan cara umpan balik hasil tes, pemberian hadiah, komentar, pujian, kerja sama,

h. Pengaturan tingkah laku siswa, dengan cara restitusi.

Ada beberapa bentuk motivasi yang dapat dimanfaatkan dalam rangka
mengarahkan belajar anak didik di kelas, sebagai berikut:
1. Memberi Angka 
a. Angka adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil aktivitas belajar anak didik. Angka merupakan alat motivasi yang cukup memberikan rangsangan kepada anak didik untuk mempertahankan atau bahkan lebih meningkatkan prestasi belajar mereka di masa mendatang. Angka ini biasanya terdapat dalam buku rapor sesuai jumlah mata pelajaran yang diprogramkan dalam kurikulum.
b. Hadiah
Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain sebagai penghargaan atau kenang-kenangan. Dalam dunia pendidikan, hadiah bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Hadiah dapat diberikan kepada anak didik yang berprestasi tinggi, ranking satu, dua, atau tiga dari anak didik lainnya. Pemberian hadiah bisa juga diberikan dalam bentuk beasiswa atau dalam bentuk lain seperti alat tulis. Dengan cara itu anak didik akan termotivasi untuk belajar guna mempertahankan prestasi belajar yang telah mereka capai.
c. Kompetisi
Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk mendorong anak didik agar mereka bergairah dalam belajar. Persaingan, baik dalam bentuk individu maupun kelompok diperlukan dalam pendidikan. Kondisi ini bisa dimanfaatkan untuk menjadikan proses interaksi belajar mengajar yang kondusif. Bila iklim belajar yang kondusif terbentuk, maka setiap anak didik telah terlihat dalam kompetisi untuk menguasai bahan pelajaran yang diberikan. Selanjutnya, setiap anak didik sebagai individu melibatkan diri mereka mesing-masing ke dalam aktivitas belajar.
d. Ego-Involvement
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai suatu tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya. Siswa akan belajar dengan keras bisa jadi karena harga dirinya.
e. Memberi Ulangan
Anak didik biasanya mempersiapkan diri dengan belajar jauh-jauh hari untuk menghadapi ulangan. Namun demikian, ulangan tidak selamanya dapat digunakan sebagai alat motivasi. Ulangan yang guru lakukan setiap hari dengan tidak terprogram, akan membosankan anak didik. Oleh karena itu, ulangan akan menjadi alat motivasi bila dilakukan secara akurat dengan teknik dan strategi yang sistematis.
f. Mengetahui Hasil
Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Dengan mengetahui hasil, anak didik terdorong untuk belajar lebih giat. Apalagi bila hasil belajar itu mangalami kemajuan, anak didik berusaha untuk mempertahankannya atau bahkan meningkatkan intensitas belajarnya guna mendapatkan prestasi belajar yang lebih baik di kemudian hari atau pada semester atau catur wulan berikutnya.

g. Pujian
Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijadikan sebagai alat motivasi. Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. Guru bisa memanfaatkan pujian untuk memuji keberhasilan anak didik dalam mengerjakan pekerjaan di sekolah. Pujian diberikan sesuai dengan hasil kerja, bukan dibuat-buat atau bertentangan sama sekali dengan hasil kerja anak didik. Dengan begitu anak didik tidak antipati terhadap guru, tetapi merupakan figur yang disenangi dan dikagumi.
h. Hukuman
Meski hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi bila dilakukan dengan tepat dan bijak akan merupakan alat motivasi yang baik dan efektif. Hukuman akan merupakan alat motivasi bila dilakukan dengan pendekatan edukatif, bukan karena dendam. Pendekatan edukatif dimaksud di sini sebagai hukuman yang mendidik dan bertujuan memperbaiki sikap dan perbuatan anak didik yang dianggap salah. Sehingga dengan hukuman yang diberikan itu anak didik tidak mengulangi kesalahan atau pelanggaran. Minimal mengurangi frekuensi pelanggaran. Akan lebih baik bila anak didik berhenti melakukannya di hari mendatang. Oleh karena itu, hukuman hanya diberikan oleh guru dalam konteks mendidik seperti memberikan hukuman berupa membersihkan kelas, menyiangi rumput di halaman sekolah, membuat resume atau ringkasan, atau apa saja dengan tujuan mendidik.
i. Hasrat untuk Belajar
Hasrat untuk belajar berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud untuk belajar. Hal ini akan lebih baik bila dibandingkan dengan segala kegiatan tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik itu memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah pasti hasilnya akan lebih baik daripada anak didik yang tidak berhasrat untuk belajar. Diakui, hasrat untuk belajar adalah gejala psikologis yang tidak berdiri sendiri, tetapi berhubungan dengan kebutuhan anak didik untuk mengetahui sesuatu dari objek yang akan dipelajarinya. Kebutuhan itulah yang menjadi dasar aktivitas anak didik dalam belajar. Tidak ada kebutuhan berarti tidak ada hasrat untuk belajar. Itu sama saja tidak ada minat untuk belajar.
j. Minat
Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu sacara konsisten dengan rasa senang. Dengan kata lain, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat
Ada beberapa macam cara yang dapat guru lakukan untuk membangkitkan minat anak didik sebagai berikut:a) Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri anak didik, b) Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan pengalaman yang dimiliki anak didik, c) Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mendapatkan hasil belajar yang baik, d) Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam konteks perbedaan individual anak didik. 

k. Tujuan yang Diakui 
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh anak didik merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami tujuan yang harus dicapai, dirasakan anak sangat berguna dan menguntungkan, sehingga menimbulkan gairah untuk terus belajar.
 
J. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar dapat diklafikasikan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang berhubungan dengan siswa itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Agar lebih jelasnya, yaitu :
1. Faktor Jasmani dan Rohani siswa

Dalam belajar diperlukan jasmani yang sehat, yang tercermin dari keadaan segenap badan beserta bagian-bagiannya yang terbebas dari penyakit. Dalam  hubungan ini slameto menegaskan, bahwa “proses belajar seseorang akan tergantung jika kesehatan orang tersebut terganggu, selain itu ia juga akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika kondisi tubuhnya lemah”

Agar siswa dapat belajar dengan baik haruslah memiliki jasmani yang sehat untuk kepentingan tersebut siswa harus mengetahui cara menjaga kesehatan, seperti istirahat yang cukup, tidur yang teratur, makan yang halal, bergizi dan berprotein, rajin berolahraga dan melaksanakan ibarat ritual maupun umum.

Ada beberapa faktor yang tergolong unsur rohani yang mempengaruhi proses belajar, yaitu :
1. Akal 

Akan merupakan tenaga yang menahan diri makhluk yang memilikinya dari pada perbuatan yang buruk atau jahat, membedakannya dari makhluk-makhluk yang lain, karena tenaga akal itu dapat membedakan yang baik dan yang buruk. Akal merupakan cahaya yang dibedakan Tuhan kepada hati manusia dan aliran tenaga itu bersambung ke otak. Dengan demikian akal merupakan alat dan tenaga yang berfungsi untuk meningkat, menahan, membedakan, berfikir  dan menimbang baik buruk, sehingga manusia dapat memperoleh ilmu pengetahuan.
2. Minat 

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena tiada adanya daya tarik baginya. Bahan pelajaran yang menarik perhatian siswa, lebih mudah di pelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan belajar.

3. Perhatian


Menurut Al-Ghazali adalah “keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun sama-sama tertuju kepada suatu objek (benda) atau sekumpulan objek”.
 Dengan demikian perhatian merupakan pemusatan tenaga psikis atau jiwa kepada suatu objek tertentu.
4. Bakat

Bakal adalah sifat pembawaan yang dibawa sejak lahir.
 Bakal merupakan analisis tentang tingkah laku, karena dalam tingkah laku adanya gejala individu melalukan sesuatu, apa yang dilakukan itu merupakan sebab dari suatu tertentu dan dia melakukan sesuatu itu dengan cara tertentu.
 Dengan demikian bakat merupakan suatu kemampuan yang dianugerahkan Allah SWT kepada semua manusia pada bidang tertentu, sehingga antara manusia yang satu dengan yang lain terjadi perbedaan.
2. Faktor Lingkungan Keluarga

Zakiah daradjat telah menegaskan bahwa keluarga disamping sebagai pangkal kedamaian dan ketentraman hidup,  maka islam memandang keluarga bukan hanya sebagai persekutuan hidup kecil, melainkan sebagai lembaga hidup manusia yang memberikan peluang kepada para anggotanya untuk hidup celaka atau bahagia dunia dan akhirat.

Disamping itu keluarga juga sangat penting arti dan peranannya dalam mewujudkan manusia yang berkualitas, karena keluarga merupakan awal dan akhir bagi kehidupan setiap individu. Sehubungan dengan itu membekali anak sebagai generasi muda agar menguasai keterampilan dan keahlian, sebagai sumber daya manusia yang akan memasuki lapangan kerja, dalam memiliki dan memasuki sekolah atau perguruan tinggi, ternyata peranan keluarga tidaklah sedikit.

Keluarga merupakan lingkungan pembinaan yang pertama dan pembinaannya adalah kedua orang yang bersifat kodrati yang dianugerahkan oleh tuhan pencipta berupa naluri orang tua, sehingga timbul rasa kasih sayang kepada anak-anak mereka, dan secara moral mereka bertanggung jawab untuk memelihara, mengawasi dan melindungi serta membimbing keturunan mereka oleh karena itu tak ada orang tua yang mau menelantarkan anaknya. “Pendidikan keluarga merupakan dasar bagi perbentukan jiwa keagamaan”.
 

Pembinaan dalam keluarga ada yang bersifat tidak langsung, yaitu sebelum anak lahir dan ada yang bersifat langsung, yaitu setelah anak lahir. Orang tua memegang peranan yang penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Keadaan ibu yang sedang mengandung ada pengaruhnya dalam kondisi mental si anak yang dikandungnya dikemudian hari. Gangguang emosi pada seorang ibu yang menghasilkan perubahan-perubahan kimiawi dalam tubuhnya dapat menyebabkan makhluk yang dikandungnya menerima zat-zat kimia tertentu secara berlebihan sehingga menyebabkan adanya gangguan pada pertumbuhan dan perkembangan kandungannya.
 Dalam kondisi demikian diperlukan kewaspadaan dari ibu dan perhatian maksimal dari suami dalam upaya mengantisipasi hal-hal yang buruk.
Ibu yang sedang mengandung harus berupaya dalam kondisi ketentraman dan ketenangan sebab “gangguan emosi yang bertubi-tubi pada ibu dapat mengakibatkan kelahiran cacat”.
 Hal ini mengambarkan betapa seluruh rangkain aktivitas ibu yang sedang mengandung sangat perpengaruh terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak yang dikandungnya sebab sejak Allah SWT meniupkan roh-Nya maka sejak saat itulah bayi sudah dapat melihat, mendengar dan merasakan sesuatu. Kondisi demikian ini belum banyak diketahui oleh masyarakat. Karena itu masalah ibu yang sedang mengandung ini idealnya frekuensi sosialisasinya lebih ditingkatkan, terutama bagi ibu-ibu muda dan baru pertama kali merasakan hamil.

Dengan adanya nilai iman yang kuat dan pelaksanaan ibadah secara khusyu’ maka sikap dan perilaku ibu sejalan dengan ajaran islam, seperti mendo’akan bayi yang dikandungnyan, maka makanan yang halal dan bergizi, ikhlas dalam kehidupan, saling menghargai dan mengerti, aktif mengikuti pengajian. Dalam masalah ini bahwasanya remayulis mengatakan “kesucian ibu/bapak yang mendapatkan rahmat Allah SWT akan memancar pula kepada jiwa anak dalam kandungan”.
 
Permasalahannya aktivitas keagamaan ibu terhadap bayi dalam kandungan masih  kurang mendapatkan perhatian sungguh-sungguh, baik dari ibu itu sendiri maupun suami, seperti jarang mendo’akan anak, kurang melaksanakan shalat, baik fardhu maupun sunnat, puasa, berkata buruk dan bohong, kurang ikhlas dalam melaksanakan pekerjaan rumah tangga, sering bertengkar dengan suami. Mereka beranggapan bahwa proses bimbingan terhadap anak baru dapat dilaksanakan setelah anak lahir. Anggapan demikian tak dapat dibenarkan, melainkan mutlak diluruskan agar proses pendidikan terhadap berlangsung secara dini.
Sejak manusia lahir, biasanya ibunya yang selalu berada di sampingnya. Karena itu anak meniru perangai ibunya serta cinta kepadanya dan ibu adalah orang yang mula-mula dikenal oleh anak, mula-mula menjadi teman anak serta yang dipercayainya. Demikian pula pengaruh ayah, seperti cara ayah melakukan pekerjaan sehari-hari berpengaruh pada cara pekerjaan anaknya.
Pendidikan Agama dalam keluarga, sebelum si anak masuk sekolah, terjadi secara tidak normal. Pendidikan Agama pada umur ini melalui semua pengalaman anak, baik melalui ucapan yang didengarnya, tindakan, perbuatan dan sikap yang dilihatnya, maupun perlakuan yang dirasakannya. Oleh karena itu, keadaan orang tua dalam kehidupan mitera sehari-hari mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam pembinaan kepribadian anak.

Rasa kasih sayang serta tentram yang dirasakan bersama oleh suami dan istri akan membuat anak bertumbuh dan berkembang dalam suasana bahagia. Kebahagian itu pada gilirannya akan memberikan anak rasa percaya diri, ketenteraman dan kecintaan, serta menjauhkannya dari rasa gelisah dan berbagai penyakit mental yang dapat melemahkan kepribadiannya. Sebaliknya ketidak harmonisan dalam kehidupan rumah tangga sering kali menjadi faktor utama penyebab terjadinya penyimpangan pada anak. Anak yang banyak melihat orang tuanya bertengkar akan sering meninggalkan rumah untuk menghabiskan waktu bersama teman-temannya.
Firman Allah SWT dalam surat At-Tahrim ayat : 6 yang berbunyi
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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.


Berdasarkan uraian diatas diperoleh kesimpulan, bahwa faktor lingkungan keluarga sangat berpegaruh bagi proses belajar anak. Pengaruh lingkungan keluarga tersebut, baik secara fisik maupun non fisik. Karena itu agar siswa berhasil dalam belajar, idealnya orang tua menciptakan suasana lingkungan keluarga yang tentram, orang tua dalam mendidik anak bersifat demokratis, terjadinya, tersedianya sarana dan prasarana belajar bagi anak, orang tua memberikan pujian dan hadiah bagi anak yang berprestasi dan tidak cepat menghukum anak yang berprestasinya rendah. Dengan suasana keluarga yang demikian akan dapat menimbulkan dorongan bagi anak untuk belajar.
3. Faktor lingkungan sekolah

Proses pendidikan dan pengajaran disekolah bersifat formal, yaitu dengan sengaja, perencanaan yang matang dan terikat dengan peraturan-peraturan. 
 Sekolah sebagai pendidikan pelanjut dari pendidikan keluarga. Orang tua terkadang bersifat selektif dalam menetukan tempat untuk menyekolahkan anaknya. Orang tua yang berasal dari keluarga yang taat beragama akan memasukan anaknya kesekolah-sekolah agama dan sebaliknya para orang tua lain lebih mengarahkan anak-anaknya ke sekolah umum.

Zakiah Daradjat mengatakan, bahwa:

Guru masuk ke dalam kelas membawa seluruh unsur kepribadiannya, agamanya, akhlaknya, pemikirannya, sikapnya dan ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Penampilan guru seperti pakaianya, caranya berbicara, bergaul dan memeperlakukan anak, bahkan emosi dan keadaan kejiwaanya, ideologi dan paham yang dianutnya pun terbawa tanpa disengaja ketika ia berhadapan dengan anak didik. Kesemuanya itu akan terserap oleh anak didik tanpa disadari oleh guru.

Guru harus mempergunakan banyak metode pada waktu mengajar. Variasi metode mengakibatkan penyajian bahan pengajaran lebih menarik perhatian siswa, mudah diterima siswa dan kelas menjadi hidup. Sebaiknya metode penyajian yang selalu sama akan membosankan.
 Guru dalam mempergunakan metode harus sesuai dengan materi pelajaran yang akan disampaikan. Bahan yang memerlukan pengamatan  juga idealnya menggunakan simulasi atau demonstrasi, bahan yang memerlukan keterampilan atau gerak tertentu.
Disamping itu guru dan metode fasilitas belajar mengajar, disiplin waktu belajar mengajar, keadaan ruangan yang mempengaruhi dorongan belajar siswa. Keadaan ini menjadi tugas dan tanggung jawab guru dan kepala sekolah untuk menciptakan kondisi yang mendukung tersebut, baik secara langsung maupun tak langsung.
4. Faktor Lingkungan Masyarakat

Keadaan lingkungan masyarakat sangat berpengaruh bagi tumbuhnya motivasi belajar. Karena itu diperlukan kondisi yang mendukung. Hal ini bukan berarti, siswa harus berada dalam lingkungan yang baru, atau melepaskan diri dari masyarakat sama sekali, melainkan bagaimana agar lingkungan masyarakat berpengaruh negatif bagi tumbuhnya motivasi belajar siswa. Firman Allah SWT dalam surat Ali-Imron ayat 110 yang berbunyi: 
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Artinya: “ kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik”. (Ali-Imron ayat:110)

Dengan adanya interaksi (hubungan) sosial maka siswa dapat berintifikasi dengan  temanya itu. Siswa yang lingkungan sosialnya diprogram, akan terbiasa dalam hidupnya berada dalam lingkungan yang bermanfaat, sehingga dalam kondisi apapun ia dapat mengendalikan diri dan selekstif terhadap lingkungan serta tidak berdampak negatif bagi minat belajarnya.

Beberapa teori tentang faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar menurut Lashley, yang dikutip oleh Nyayu Khodijah tentang hal-hal yang mempengaruhi motivasi belajar adalah: 

6. Faktor fisiologis, salah satunya adalah kelelahan baik kelelahan mental  

maupun fisik, 

7. Emosi atau yang disebut dengan kondisi yang termotivasi. Emosi meningkatkan keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu,

8. Kebiasaan yang biasa menjadi motivator,

9. Mental sets, nilai dan sikap individu, dan 

10. Faktor lingkungan dan insentif.

Disamping faktor-faktor yang telah disebutkan, karena keseluruhan yang didapat dari literature perkembangan tentang motivasi menunjukkan bahwa anak-anak yang lebih kurang termotivasi untuk berprestasi dibandingkan anak-anak yang masih kecil. Perbedaan individu juga sangat berpengaruh pada motivasi yang disebabkan karena perbedaan tujuan perilaku, keyakinan, kemampuan monitor, standar, keyakinan akan kemampuan yang dimiliki, minat, ekspektasi dan nilai-nilai.  

BAB III

GAMBARAN UMUM SD NEGERI 11 TANJUNG LAGO KECAMATAN TANJUNG LAGO KABUPATEN BANYUASIN
A. Sejarah Singkat Berdirinya SDN 11 Tanjung Lago

Awalnya SD Negeri 11 Tanjung Lago kecamatan Tanjung lago Kabupaten Bamyuasin yang telah dibuka pada  tahun 1980. Ketika itu sekolahan ini hanya menggunakan atap dari seng saja. Kemudian pada tahun 1982 mengalami berbaikan bangunan sehingga bertambahlah gedung sekolah dan telah memiliki gedung perpustakaan. Sekolahan SD Negeri 11 ini telah mengalami empat kali dalam pergantian kepala sekolah. Pertama dijabat oleh Sobaruddin (1981- 2000), kedua digantikan oleh Rayendra Purba, S.Pd (2000-2009), ketiga digantikan oleh Mokhani, S.Pd.I (2009-2011) dan yang keempat digantikan oleh Lasirin, S.Pd (2011-Sekarang).

Bangunan sekolah adalah berstatus  milik negara yang sudah berstatus negeri. Selain itu juga sekolahan ini juga adalah milik sekolah itu sendiri. Dalam proses belajar mengajar di sekolah ini berlangsung pagi dan siang. Dan proses belajar ini dilakukan  setiap hari Senin sampai dengan hari Sabtu.

Pada hari Senin, para guru dan siswa diwajibkan mengikuti upacara bendera. Jam belajar dimulai pada pukul  07.15  sampai dengan 12.00 bagi siswa kelas I.II, III  dan  kelas IV dan pukul 12.30 hingga pukul 17.00 bagi siswa kelas VI dan V. Mata pelajaran yang terdapat disekolah  ini pun sama seperti di sekolah dasar lainnya.

Secara geografi, SD Negeri 11 Tanjung Lago yang terletak di tengah pedesaan penduduk. Untuk jelasnya, yaitu:

· Sebelah Utara ada perkampungan penduduk

· Sebelah Timur  terdapat lapangan sebak bola milik SDN 11 Tanjung Lago

· Sebelah Selatan  terdapat kantor PT perkebunan sawit

· Sebelah Barat terdapat sekolahan SMP  Negeri 2 Tanjung Lago

Dengan demikian letak geografi SD Negeri 11 Tanjung Lago Kecamatan Tanjung Lago ini  berada di daerah perkampungan penduduk. Kemudian letak sekolahnya cukup ideal, tanah sangat luas dan kering sehingga tidak mudah terkena banjir bila musim hujan serta mempermudah bagi masyarakat untuk mengetahui dan mempermudah bagi orang tua untuk menyekolahkan anaknya, sehingga tidak perlu biaya transportasi. 

B. Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri 11 Tanjung Lago

1. Visi

 Unggul dalam prestasi, 

Bertakwa dan mandiri.
2. Misi

a. Menyiapkan generasi penerus yang memiliki potensi dibidang IMTAQ dan IPTEK.

b. Membentuk sumber daya manusia yang aktif dan kreaktif (perkembangan zaman).

c. Membentuk kepribadian yang mandiri dan terpuji.

3.  Tujuan

a. Mengamalkan ajaran agama yang dianutnya sebagai hasil pembelajaran dan kegiatan pembiasaan.

b. Meraih prestasi Akademik dan non Akademik minimal Tingkat Gugus.

c. Menguasai dasar-dasar IPTEK sebagai bekal untuk melanjutkan kejenjang berikut.

d. Peduli terhadap lingkungan sekitar, mencintai kebersihan, keindahan 

ketertiban, keamanan dan kekeluargaan (5K).

e. Menjadi sekolah yang diminati masyarakat.


C. Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi SD Negeri 11 Tanjung lago

Kedudukan guru dalam proses belajar mengajara adalah sangat penting dan menentukan. Guru merupakan pemimpin, motivator, pengajar dan pendidik. Karena itu guru harus memenuhi persyaratan. Salah satunya lulusan lembaga pendidikan guru. Dengan pendidikan formal yang tinggi dan kepribadian yang baik serta sejalan dengan mata pelajaran yang diasuhnya, guru dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara baik, sehingga terjadi perubahan pada siswa.

Untuk mengetahui keadaan SDN 11 Tanjung Lago kecatamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1

Tenaga Guru Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

	No
	Pendidikan
	Tetap
	Tidak Tetap
	Jumlah 

	1.
	S1
	6
	-
	6

	2.
	DII
	3
	1
	4

	3.
	PGA
	1
	-
	1

	4.
	SPG
	4
	-
	4

	5.
	SGO
	1
	-
	1

	6.
	SMK/SMA
	3
	-
	3

	7.
	SMP
	1
	-
	1

	8.
	SD
	1
	-
	1

	Jumlah
	19
	1
	20


Sumber Data: Dokumentasi SDN 11 Tanjung Lago kecatamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Tahun 2012
Tabel 2

Daftar Nama Guru SDN 11 Tanjung Lago

	No
	Nama/ NIP
	Jabatan
	Pendidikan Terakhir

	1.
	Lasirin,S.Pd

NIP.196602201993081002

	Kepala Sekolah
	S1

	2.
	Haryono,A.Ma.Pd

NIP.196012201982061002

	Guru 
	DII

	3.
	Suratmi,A.Ma.Pd

NIP.196003031982062003

	Guru 
	DII

	4.
	Suratini, S.Pd.

NIP.1969010519911042001
	Guru 
	S1

	5.
	Masykur

NIP.196004051986021005
	Guru 
	PGA

	6.
	Nurkholisah,S.Pd.I

NIP.197203111996112001
	Guru PAI
	S1

	7.
	Haulah, S.Ag.

NIP.196807022008012004
	Guru 
	S1

	8.
	Kun Iman Sabadi

NIP.196907171992101001
	Guru Penjas
	SGO

	9.
	Apriliyana,A.Ma.Pd.

NIP.197204062005012003
	Guru 
	DII

	10.
	Iskandar

NIP.196706112008012002
	Guru 
	SPG

	11.
	Suhartati

NIP.196806232008012002
	Guru 
	SPG

	12.
	Dulkarim

NIP.196807022008011002
	Guru 
	SPG

	13.
	Teguh Supriyanti
	Guru 
	SMK

	14.
	Masda Sibrian
	Guru 
	SPG

	15.
	Mujiyanto
	Guru 
	SMK

	16.
	Badingah, S.Pd.I
	Guru 
	S1

	17.
	Holillah
	Guru 
	DII

	18.
	Yohanes KP
	Guru SBK
	SMP


Sumber Data: Dokumentasi SDN 11 Tanjung Lago kecatamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Tahun 2012

Melihat pada data tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru SDN 11 Tanjung Lago kecatamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin berjumlah 20 0rang, dengan rincian 18 orang guru dan 3 orang pegawai, jumlah tersebut terpenuhi terutama guru yang mengajar sesuai dengan jurusannya. 






Tabel 3

Daftar Nama Tenaga Pegawai 

	No
	Nama/NIP
	Jabatan
	Pendidikan Terakhir

	1.
	Sarip

NIP.196307031987031007
	Penjaga Sekolah
	SD

	2.
	Badingah, S.Pd.I


	ADM
	S1

	3.
	Nina Karlina


	Penjaga Perpustakaan
	SMA


Sumber Data: Dokumentasi SDN 11 Tanjung Lago kecatamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Tahun 2012

Tabel 4

Daftar Nama Wali Kelas

	No
	Nama
	NIP
	Golongan
	Kelas

	1.
	Teguh Supriyanti
	-
	-
	I a

	2.
	Holillah
	-
	-
	I b

	3.
	Masda Sibrian
	-
	-
	II a

	    4.
	Haulah, S.Ag
	196807022008012004
	III/b
	II b

	   5
	Suhartati
	196806232008012002
	II/b
	III a

	6.
	Dulkarim
	196807022008011002
	II/a
	III b

	7.
	Iskandar
	196706112008012002
	II/b
	IV a

	8.
	Masykur
	196004051986021005
	III/d
	IV a

	9.
	Apriliyana,A.Ma.Pd.
	197204062005012003
	II/c
	V a

	10.
	Suratini, S.Pd.
	1969010519911042001
	III/d
	V b

	11.
	Suratmi,A.Ma.Pd
	196003031982062003
	IV/a
	VI a

	12.
	Haryono,A.Ma.Pd
	196012201982061002
	IV/a
	VI b


Sumber Data: Dokumentasi SDN 11 Tanjung Lago kecatamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Tahun 2012

Wali kelas merupakan yang bertanggung jawab terhadap kemajuan suatu kelas, baik yang menyangkut masalah administrasi kelas, tingkah laku siswa dan membantu serta mengawai siswa dalam kegiatan intra maupun ekstra kurikuler. Jumlah wali kelas di SDN 11 Tanjung Lago kecatamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin adalah 12 orang guru.
D. Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri 11 Tanjung Lago

Sarana dan prasarana dalam proses belajar mengajar sangat penting dan diperlukan. Salah satunya adalah ruang tempat berlangsungnya proses belajar mengajar. Ruang belajar harus memungkinkan semua siswa bergerak leluasa tidak berdesak-desakkan dan saling menggangu antara peserta didik yang satu dengan yang lainnya pada saat melakukan aktivitas belajar. Dengan sarana dan prasarana pengajaran yang baik maka akan tercipta suasana belajar mengajar yang baik, seperti guru mudah menyampaikan materi pelajaran dan siswa mudah memahami dan menguasainya. 

Untuk mengetahui keadaan siswa SDN 11 Tanjung Lago kecatamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada tabel berikut:


                                              Tabel 7
Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 11 Tanjung lago
	No
	Jenis Sarana dan Prasarana


	Jumlah
	Jumlah Kondisi

	1.
	Gedung 
	2
	Baik 

	2.
	Ruang Kepala Sekolah
	1
	Baik 

	3.
	Ruang Guru
	1
	Baik 

	4.
	Ruang Belajar
	7
	Baik 

	5.
	Ruang TU
	1
	Baik 

	6.
	Ruang BP
	1
	Baik 

	7.
	Ruang UKS
	1
	Baik 

	8.
	Ruang Koprasi Sekolah
	1
	Baik 

	9.
	Gedung Perpustakaan 
	1
	Baik 

	10.
	Ruang Musholah 
	Belum  ada
	-

	11.
	WC Guru
	2
	Baik 

	12.
	WC Murid
	2
	Baik 

	13.
	Ruang Dapur
	1
	Baik 

	14.
	Ruang Dapur 
	1
	Baik 

	15.
	Ruang Alat Olahraga
	1
	Baik 

	16.
	Meja/Kursi
	137
	Baik 

	17.
	Lemari
	9
	Baik

	18.
	Papan Tulis
	6
	Baik 

	19.
	Rak Buku
	1 Unit
	Baik 

	20.
	Papan Statistik Sekolah
	2
	Baik 

	21.
	Papan Pengumunan
	1
	Baik 

	22.
	Kantin 
	2
	Baik 


Sumber Data: Domumentasi SDN 11 Tanjung Lago kecatamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin
1. Keadaan Siswa SD Negeri 11 Tanjung Lago

Siswa merupakan salah satu komponen pengajaran. Yang realitasnya baik dilihat dari minat, semangat dan motivasi belajar. Keadaan siswa yang demikian  harus mendapatkan perhatian dari guru dalam menyusun dan melaksanakan pengajaran. Sehingga materi, metode, media, dan fasilitas yang dipergunakan sejalan dengan keadaan siswa. 

Untuk mengetahui keadaan siswa SDN 11 Tanjung Lago kecatamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5

Keadaan Siswa Pada Tahun Pelajaran 2011-2012

	No 
	Kelas 
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah 

	1.
	I
	36
	19
	55

	2.
	II
	39
	25
	64

	3.
	III
	39
	14
	53

	4.
	IV
	33
	27
	60

	5.
	V
	30
	20
	50

	6.
	VI
	30
	40
	70

	Jumlah
	I-VI
	207
	145
	352


Sumber Data: Domumentasi SDN 11 Tanjung Lago kecatamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin Tahun 2012
Melihat pada tabel data di atas dapat dipahami bahwa jumlah siswa SDN 11 Tanjung Lago kecatamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin adalah 352 orang siswa. Kemudian dilihat dari jenis kalamin laki-laki (207 orang) lebih banyak daripada jenis kelamin perempuan (145 orang). Sedangkan dilihat dari masing-masing kelas jumlah siswa yang paling banyak adalah kelas VI dengan jumlah siswa 70 orang siswa, dan jumlah siswa yang paling sedikit adalah kelas V dengan jumlah siswa 50 orang siswa.

Untuk mengetahui perkembangan siswa SDN 11 Tanjung Lago kecatamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6

Perkembangan Siswa

	No
	Tahun 
	Laki-Laki
	Perempuan 
	Jumlah 

	1.
	2008 / 2009
	196
	174
	370

	2.
	2009 / 2010
	200
	151
	351

	3.
	2010 / 2011
	204
	142
	346

	4.
	2011 / 2012
	217
	135
	352


Sumber Data: Domumentasi SDN 11 Tanjung Lago kecatamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin
Siswa SDN 11 Tanjung Lago kecatamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin, selain mengikuti proses belajar mengajar intrakurikuler, siswa juga mengikuti proses belajar yang bersifat ekstra kurikuler yang dilaksanakan untuk meningkatkan kreativitas dan ketrampilan. Kegiatan ekstra kurikuler antara lain, sebagai berikut:
1. Kepramukaan

Diadakan oleh sekolah pada hari sabtu, kelas 3 sampai kelas 4 yang dimulai dari jam 9.00-11.30 Wib. Adapun tujuan di pramuka ini antara lain:

a. Menciptakan kebersamaan

b. Mengajak agar siswa cinta terhadap tanah air

c. Menambah wawasan siswa tentang pramuka

d. Mempererat tali persaudaraan

2. Olah Raga

Olahraga di sekolahan ini salah satunya bola volly diadakan setiap hari minggu  pada jam 8.30-11.00 Wib. Adapun tujuan dalam orahlaga ini antara lain:

a. Untuk mengembangkan bakat siswa

b. Agar siswa dapat berprestasi dibidang olahraga volly

Adapun manfaatnya bagi siswa adalah dapat menjadikan siswa sehat jasmani.
BAB IV

ANALISIS UPAYA GURU PAI DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA DI SDN 11 TANJUNG LAGO 

Untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di SDN 11 Tanjung Lago, bahwa untuk mencari data penulis telah menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi dengan guru  yang mengajar pelajaran Pendidikan Agama Islam dan siswa. Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh penulis di SD Negeri 11 Tanjung Lago bahwa ada 1 orang guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar di SD Negeri 11 Tanjung Lago, yaitu: Nurkholisah,S.Pd.I
. Tetapi peneliti hanya fokus dengan guru Pendidikan Agama Islam saja di SD Negeri 11 Tanjung Lago. 

A. Motivasi Belajar Siswa Di SD Negeri 11 Tanjung Lago Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin

Di dalam kegiatan belajar-mengajar, peranan motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, pelajar dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.
1. Senang Ketika Belajar
Bagi siswa motivasi ketika belajar sangat dibutuhkan, agar ketika belajar siswa lebih bersemangat, lebih giat dan mencoba memahami. Namun, apakah siswa SD 11 Tanjung Lago mempunyai semangat ketika belajar? Inilah jawaban dari siswa-siswa yang diwawancarai mengenai rasa senang ketika belajar dan apa yang buat siswa senang ketika belajar

Sri wahyuni siswa kelas IV mengatakan:“ saya terkadang merasa senang ketika belajar, tapi tidak setiap hari merasa senang ketika belajar. Saya merasa senang ketika belajar, kalau guru yang mengajar itu tidak marah-marah terus, kalau saya bertanya dijawabnya dengan lembut”.

Dari hasil wawancara dapat dianalisis, bahwa perasaan senang ketika belajar dalam diri siswa itu memang ada. Inilah salah satu motivasi siswa dalam belajar. Namun kesenangan itu tidak datang begitu saja dengan  sendirinya, ada indikator yang menimbulkannya, selain guru yang mengajar “enak” dalama artian tidak marah-marah ketika mengajar dan menjawab semua pertanyaan siswa dengan tidak menunjukkan sikap tidak suka untuk ditanya. .
2. Paham/Tidak Paham Tentang Materi
Pemahaman siswa mempengaruhi kelangsungan belajar selanjutnya, begitu juga dengan guru ketika menyampaikan materi. Sebisa mungkin guru berusaha untuk membuat siswa paham. Apakah siswa-siswa SD 11 Tanjung Lago ini paham dengan apa yang disampaikan guru.
Ade Kurnia siswa kelas VI berkata:“ Kalau guru menjelaskannya enak, maka saya paham. Tapi kalau menjelaskan dengan marah-marah, saya tidak paham”.


Dari wawancara diatas dapat dianalisi, bahwa penyampaian atau penjelasan materi pelajaran kepada siswa menimbulkan hasil bahwa siswa secara kognitif mengetahui apa yang dimaksud guru, sehingga bisa jadi nanti bermula dari kognitif, secara berangsur-angsur menembus rana afektif bahkan sampai kerana psikomotor. Kalau sampai ini terjadi, maka pemahaman siswa akan bertahan lama. Siswa SD 11 Tanjung Lago menunjukkan mereka paham dengan penjelasan guru. Ini nilai positif, sehingga nanti akan berkembang menuju ke ranah yang dijelaskan diatas.
Banyak cara yang dilakukan siswa untuk memahami pelajaran, ada yang bertanya kepada guru, teman, atau mencari di buku pelajaran. Tapi, bagaimanakah dengan siswa SD 11 Tanjung Lago ketika tidak memahami pelajaran?
Sutinah siswi kelas VI “ Bertanya ke bapak/ibu guru”.
 dari wawancara diatas dapat dianalisi bahwa pemandangan yang begitu nyata ketika berada di dalam kelas setelah penjelasan tuntas, maka ada waktu untuk bertanya. Momen seperti ini jarang di manfaatkan siswa untuk mempertegas pemahaman yang mereka dapat di waktu proses penjelasan guru. Sebagusnya siswa bertanya kepada guru,teman yang lebih tau atau mencari di sumbernya yaitu buku. Inilah yang dilakukan oleh siswa-siswa SD 11 Tanjung Lago.

3. Pemberian dan Penyelesaian Tugas

Di usia anak SD, kebiasannya anak-anak SD lebih cenderung untuk lebih banyak bermain. Bahkan terkadang melupakan tugas yang diberikan oleh guru. Lalu, bagaimana siswa-siswa SD 11 Tanjung Lago ini menyelesaikan tugasnya? Inilah jawaban mereka:

Habibi siswa kelas V mengemukakan, bahwa “ Diselesaikan semua soalnya sampai selesai”.
 tugas bukanlah sebuah untuk menyusahkan siswa, sebaliknya untuk lebih mengikat pamahan siswa tentang materi pelajaran. Dari wawancara diatas, mencerminkan bahwa siswa SD 11 Tanjung Lago, berusaha mengerjakan soal/tugas yang diberikan guru sampai tuntas, ini menunjukkan besarnya motivasi dan keyakinan pada diri siswa, bahwa mereka merasa mampu menyelesaikan tugasnya.
Banyak cara yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan tugasnya. Mulai bertanya kepada guru, teman dan lainnya. Selanjutnya inilah yang dilakukan siswa SD 11 Tanjung Lago bila diberi tugas oleh guru

 Ita Purnama “Bertanya sama guru, bagaimana jawabnya”
 dengan bertnya kepada guru bisa lebih jelas maksud tugas itu dan tentunya bisa mencari jawaban dari soal tersebu.
Dari wawancara diatas dapat dianalisis, bahwa siswa memempunya keinginan menyelesaikan tugas yang diberikan guru dengan bertanya tentang maksud soal. Dengan bertanya, siswa dapat mencari jawaban untuk pertanyaan tersebut.
Dari uraian di atas, dapat kita pahami bahwa kondisi motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Agama Islam kondisinya meningkat. Hal ini terlihat dari keantusiasan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar, ketekunan siswa dalam mengerjakan tugas yang seakan-akan merasa tidak terbebani sama sekali, prestasi hasil nilai yang bagus dan juga tercermin pada akhlak para siswa, yang mana antar siswa selalu mengucapkan salam saat bertemu dan sikap ta’dzimnya siswa kepada guru-gurunya ketika bertemu dengan mengucapkan salam serta cium tangan. Artinya bahwa meningkatnya motivasi belajar siswa SD Negeri 11 Tanjung Lago itu tidak hanya berbentuk nila-nilai angka seperti yang ada di raport, namun lebih dari itu, juga berbentuk akhlak mereka dalam lingkup sekolah dan masyarakat. memang hal inilah yang sangat diharapkan oleh SD Negeri 11 Tanjung Lago dari para siswa yaitu menjadi anak-anak/siswa yang berakhlaqul karimah  sesuai dengan visi dan misi  dan tujuan sekolah.
B. Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di SDN 11 Tanjung Lago Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin

Di dalam proses pembelajaran, keberadaan siswa banyak dipengaruhi oleh keberadaan guru. Yang mana guru adalah sebagai salah satu sumber ilmu dan juga dituntut kemampuannya untuk dapat mentransfer ilmunya kepada para siswanya dengan menggunakan berbagai upaya yang dapat membantu tercapainya suatu kegiatan pembelajaran serta meningkatnya motivasi belajar siswa, yang dalam hal ini diantaranya adalah adanya penerapan metode yang bervariasi, pendekatan individu serta pemberian insentif (penguatan) pada siswa.
Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ibu Nurkholisah. guru Pendidikan Agama Islam, mengenai upaya yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 
1. Memberian Nilai dan Angka
Memberikan nilai dari setiap hasil aktivitas belajar siswa merupakan bentuk penghargaan dan menimbulkan minat belajar sisw untuk mengejar nilai sebesar-besarnya. 
Ibu Nurkholisah menjawab:“ ya, saya selalu memberikan nilai dari setiap hasil aktivitas belajar siswa, bagaimanapun hasil yang dicapai siswa, mau nilai besar ataupun kecil tetap saya berikan”.

Dari wawancara diatas dapat dianalisi, bahwa itu bentuk penghargaan seorang guru kepada siswa, salah satunya ada menghargai hasil kerja siswa. Penghargaan inilah awal dari menimbulkan motivasi pada diri siswa. Penghargaan ini juga mengisyaratkan bahwa guru memperhatikan siswa dalam setiap pekerjaan atau aktivitas siswa. 

Memberikan bentuk nilai kepada siswa itu hak guru seutuhnya, karena guru berpedoman dengan system penilaian, begitupun dengan Guru PAI SD 11 Tanjung Lago.
Ibu Nurkholisah:“ nilai yang saya berikan dalam bentuk angka 5-10 untuk tugas yang saya nilai. Sedangkan ketika ujian semester, saya berikan angk 5-9 dan abjad A B C D di rapotnya”


Analisis dari wawancara diatas yaitu salah satu yang diinginkan siswa dalam sebuah pekerjaan adalah nilai yang besar. Mereka berusaha mengerjakan semampu mereka. Bertanya kepada guru atau teman kalau seandainya menemukan kesulitan. Bentuk penghargaanyang diberikan guru dalam hal ini salah satunya adalah nilai, baik dalam bentuk angka atau huruf.

2. Hadiah 

Sebuah penghargaan dari guru kepada siswa yang mendapat nilai tertinggi di kelas, merupakan bentuk untuk meningkatkan motivasi siswa. Inilah salah satu yang harus diberikan oleh guru

Ibu Nurkholisah“ ekpresi yang diberikan kepada siswa yang mendapat nilai tertinggi di kelas yaitu berupa hadiah, sederhana dalan upaya untuk memberikan semangat kepada anak tersebut”


Wawancara diatas dapat dianalisis bahwa ekspresi seorang guru menanggapi prestasi siswa dikelas ternyata perlu juga. Hadiah salah satunya seperti Ibu Nurkholisah ini memberikan sebuah hadiah kepada pendapat nilai tertinggi. Sebagai penghargaan seorang guru terhadap usaha siswa. 


Bentuk ekspresi atau penghargaan kepada siswa, tidak harus mewah dan mahal. Pemberian penghargaan dari guru berupa barang sudah membuat siswa senang dan membangkitkan semangatnya. 

Ibu Nurkholisah“ Dalam bentuk barang, seperti alat-alat sekolah; buku tulis, pena, pensil,penggaris yang bentuknya lucu”
. Penghargaan yang berupa hadiah, tidak perlu menguras kantong guru, memberikan cinderamata, peralatan sekolah itu dirasa sudah cukup. Bagi siswa pemberian itu mengangkat mental mereka untuk lebih lagi meningkatkan prestasinya. Perhatian yang diberikan tidak selalunya mahal.

3. kompetisi
Kompetisi dalam prestasi, ini stimulus bagus untuk membangkitkan motivasi siswa. Persaingan dalam prestasi membuat siswa lebih semangat untuk mengejarnya berusama untuk menggapainya, dan giat dalam belajarnya
Ibu Nurkholisah“ ketika saya ingin memberikan tugas, saya katakana kepada siswa, bahwa kalian bisa mengerjakan tugas yang ibu beri. Ada hadiah bagi kalian yang mendapatkan nilai besar, tapi mengerjakannya tidak boleh contekkan atau kerja sama”.
 Berlomba-lomba dalam hal kebaikan, kompetisi menuju prestasi itu seharusny di dengungkan oleh guru. prestasi siswa bisa juga disebabkan berasal dari ekternal, berupa dorongan dari luar. Dalam dunia sekolah, salah satu motivator itu adalah guru. guru selayaknya yang mampu membangkitkan semangat siswa. 
Nasehat menguatkan seseorang untuk terus melanjutkan tugas yang baik .

Ibu Nurkholisah“ saya memberikan nasihat kepada mereka, bahwa tugas ini bukan untuk menyusahkan mereka, tapi untuk mengukur sejauh mana mereka memahami pelajaran”


Nasehat dari guru perlu juga dikeluarkan untuk siswa. Membuat mereka akan merasa tidak sendiran, apalgi dalam menghadapi tugas yang mungkin pada kenyataanya itu mudah, tapi menurut siswa itu sulit. Dengan nasehat yang diberikan guru, menambah kekuatan bagi siswa untu menyelesaikan semua tugas yang diberikan guru.

4. Member Ulangan

Evaluasi sangat dibutuhkan untuk mengukur sejauh mana pelajaran diserap oleh siswa. Namun evaluasi ini sangat baik bila disusun dengan rapi, terencana agar tercapai sesuai dengan tujuan.
Ibu Nurkholisah:“ kalau ulangan umum kan sudah ditetapkan, tapi kalau ulangan harian, saya beritahu siswa 2 minggu sebelumnya agar mereka siap-siap dan biasanya saya memberitahukan bentuk soalnya, esai atau uraian”


Jadwal yang mendadak tidak disukai siswa, apalagi menyangkut ulangan yang menyita nilai mereka kalau mendapat niali jauh dari harapan. Jadwal yang terencana, menambah persiapan untuk menghadapi ulangan, walaupun hanya sekedar ulangan harian. Mempersiapkan diri siswa dengan jadwal ulangan yang diberitauhkan jauh sebelum hari H, bisa mendongkrak nilai siswa.


Hasil kerja siswa, sebaiknya di berikan kepada siswa, sebagai bahan evaluasi mereka agar mereka memberikan kemampuan terbaiknya untuk meningkatkan nilainya lebih tinggi lagi

ibu Nurkholisah “ setelah semua ulangan yang saya berikan diperiksa, kemudian saya rekap nilai, selanjutnya saya umumkan perolehan nilai yang tertinggi dan terendah. Nilai itu saya letakkan di depan kelas masing-masing” Info hasil usaha siswa, sebagusnya dberitahukan kepada siswa. Agar mereka bisa mengevalusi hasil yang didapat.
 Dengan hasil yang memuaskan yang didapat siswa, bisa membangkitkan semangat untuk mempertahakan, atau hasil yang kurang memuaskan, menjadi pemicu untuk ditingkatkan untuk mendapatkan nilai yang memuaskan. 
5. Pujian 
Tidak hanya hadiah untuk mengangkat motivasi siswa, bisa juga dengan pujian terhadap siswa yang melakukan pekerjaan bagus 

Ketika ditemui Ibu Nurkholisah bertutur:“ Ya, saya beri pujian, walaupun hal yang demikian jarang sekali saya lakukan” 
Memberikan pujian kepada siswa bukanlah hal yang buruk. Pujian yang terkadang terlihat sederhana, namun hasil yang ditimbulkan luar biasa manfaatnya. Memberikan pujian salah satu cara membuat anak semakin percaya diri.

 
Disini juga Ibu Nurkholisah”“ sebenarnya sih, sangat sederhana, seperti, pintar, good, bagus, cerdas, dll” Pujian seperti yang disampaikan diatas tadi, sederhana saja sudah cukup. Sebagai penghargaan yang tidak memerlukan biaya, tapi ketulusan dan keikhalaan akan pujian yang diberikan. Jangan samapai pujian itu keluar dari lisan guru sebagai suatu keterpaksaan, sehingga tidak ada efek yang ditimbulkan dari pujian tersebut.

6. Hukuman 

Hukuman merupakan bentuk motivasi, hukuman tidak identik dengan kekerasan, bisa juga sebagai sarana pendidikan

Ibu Nurkholisah“  ya, saya selalu memberikan hukuman kepada siswa yang tidak mengerjakan tugas”Memberikan hukuman memang diperlukan, kepada siswa yang tidak taat peraturan yang disampaikan guru. pemberian hukuman ini untuk menegaskan bahwa guru tidak senang dengan sikap siswa. Bukan dendam, tapi lebih kepada kepatuhan kepad guru, dan memperingatkan siswa dengan tanggung jawab yang harus diselesaikan oleh siswa.

Jawaban Ibu Nurkholisah:“ biasanya saya suruh berdiri di depan kelas, atau mencatat ulang pelajaran yang kemarin”Hukuman tidak selalu identik dengan kekerasn fisik. Bahwa memberikan hukuman yang mendidik, jauh lebih baik, sehingga siswa tidak meraso terjatuhkan mentalnya, dan siswa menjalankan hukuman itu, sebagai imbalan dari tindakan siswa yang melanggar.

7. Hasrat Ingin Tahu
Keinginan belajar dalam diri siswa itu kunci meningkatkan gairah belajar dalam diri siswa untuk menikmati pelajaran.

Ibu Nurkholisah:“ untuk menimbulkan hasrat belajar siswa, biasanya saya membuat siswa penasaran, misalanya, saya akan memberitahukan materi yang akan dipelajari minggu depan, saya jelaskan dengan singkat, sehingga siswa penasaran”

Penasaran dengan ilmu baru yang akan diterima siswa, sepertnya bagus diberikan oleh guru. agar mereka ingin masuk kelas minggu depan, dan ini sebagai stimulus, membakar keingintahuan siswa dengan ilmu tersebut.

8. Minat 
Ibu Nurkholisah“ untuk menimbulkan minat siwa, saya gunakan metode belajar yag berganti-ganti, tidak hanya ceramah terus, tapi saya gunakan kerja kelompok dll”

Metode mengajar yang ditampilkan oleh guru, sebaiknya tidak hanya dengan satu metode, melainkan mengganti sesuai materi yang akan disampaikan, sehingga siswa tidak bosan melihat dan mendengarkan penjelasan guru. dan materi yang disampaikan pun dapat diterima siswa.
9. Tujuan 
Mengerjakan tanpa tujuan sepertnya kurang pas, sebaiknya mengetahui dahulu tujuan dari pembelajaran itu, kemudin memulai belajar 
Ibu Nurkholisah: “ ya, biasanya saya beritahu sebelum pelajaran dimulai”.
 Penting bagi guru, untuk memberitahukan apa tujuan dari pembelajaran hari itu. Sehingga siswa mampu menerapkan dalam kehidupa, bahkan bisa memberitahukannya kepada orang yang belum mengetahui ilmu tersebut.

C.  Faktor yang mempegaruhi motivasi belajar siswa  Di SDN 11 Tanjung Lago Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin

Dalam kegiatan belajar mengajar guru selalu dituntut untuk meningkatkan motivasi belajar siswa yang kurang merespon terhadap pelajaran yang akan disajikan. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.

Namun, walaupun sudah diusahkan sedemikian rupa untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa dalam belajar, masih ada beberapa kendala atau faktor yang dapat mempengaruhi tumbuhnya motivasi belajar siswa untuk belajar.

Ada dua faktor yang mempengarui motivasi belajar siswa, yaitu:

1. Faktor Eksternal

Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa, adapun faktornya adalah

a. Faktor Lingkungan Keluarga


Zakiah daradjat telah menegaskan bahwa keluarga disamping sebagai pangkal kedamaian dan ketentraman hidup,  maka islam memandang keluarga bukan hanya sebagai persekutuan hidup kecil, melainkan sebagai lembaga hidup manusia yang memberikan peluang kepada para anggotanya untuk hidup celaka atau bahagia dunia dan akhirat.


Pengaruh lingkungan keluarga tersebut, baik secara fisik maupun non fisik. Karena itu agar siswa berhasil dalam belajar, idealnya orang tua menciptakan suasana lingkungan keluarga yang tentram, orang tua dalam mendidik anak bersifat demokratis, terjadinya, tersedianya sarana dan prasarana belajar bagi anak, orang tua memberikan pujian dan hadiah bagi anak yang berprestasi dan tidak cepat menghukum anak yang berprestasinya rendah. Dengan suasana keluarga yang demikian akan dapat menimbulkan dorongan bagi anak untuk belajar.

Sebagaian waktu siswa berada di lingkungan keluarga. Keluarga adalah sekolah pertama yang di dapat oleh siswa sebelum berada di sekolah yang aslinya. Karena itulah lingkungan yang diciptakan oleh orang tua dalam cangkupang dirumah, seharusnya menciptakan lingkungan yang tentram, bisa menjadi sarana belajar kebaikan yang akan ditiru oleh anak. 

b. Faktor lingkungan sekolah


Proses pendidikan dan pengajaran disekolah bersifat formal, yaitu dengan sengaja, perencanaan yang matang dan terikat dengan peraturan-peraturan. Guru harus mempergunakan banyak metode pada waktu mengajar. Variasi metode mengakibatkan penyajian bahan pengajaran lebih menarik perhatian siswa, mudah diterima siswa dan kelas menjadi hidup. Sebaiknya metode penyajian yang selalu sama akan membosankan.  Guru dalam mempergunakan metode harus sesuai dengan materi pelajaran yang akan disampaikan. Bahan yang memerlukan pengamatan  juga idealnya menggunakan simulasi atau demonstrasi, bahan yang memerlukan keterampilan atau gerak tertentu.

Disamping itu guru dan metode fasilitas belajar mengajar, disiplin waktu belajar mengajar, keadaan ruangan yang mempengaruhi dorongan belajar siswa. Keadaan ini menjadi tugas dan tanggung jawab guru dan kepala sekolah untuk menciptakan kondisi yang mendukung tersebut, baik secara langsung maupun tak langsung.
c. Faktor Lingkungan Masyarakat


Keadaan lingkungan masyarakat sangat berpengaruh bagi tumbuhnya motivasi belajar. Karena itu diperlukan kondisi yang mendukung. Hal ini bukan berarti, siswa harus berada dalam lingkungan yang baru, atau melepaskan diri dari masyarakat sama sekali, melainkan bagaimana agar lingkungan masyarakat berpengaruh negatif bagi tumbuhnya motivasi belajar siswa. Firman Allah SWT dalam surat Ali-Imron ayat 110 yang berbunyi: 

((((((( (((((( (((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((( ( (((((( ((((((( (((((( ((((((((((( ((((((( ((((((( ((((( ( ((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((((( (((((((((((((( (((((   

Artinya: “ kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik”. (Ali-Imron ayat:110).

Dengan adanya interaksi (hubungan) sosial maka siswa dapat berintifikasi dengan  temanya itu. Siswa yang lingkungan sosialnya diprogram, akan terbiasa dalam hidupnya berada dalam lingkungan yang bermanfaat, sehingga dalam kondisi apapun ia dapat mengendalikan diri dan selekstif terhadap lingkungan serta tidak berdampak negatif bagi minat belajarnya.
2. Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dalam diri siswa. Adapu faktor-faktornya adalah:

a. Faktor Jasmani
Agar siswa dapat belajar dengan baik haruslah memiliki jasmani yang sehat untuk kepentingan tersebut siswa harus mengetahui cara menjaga kesehatan, seperti istirahat yang cukup, tidur yang teratur, makan yang halal, bergizi dan berprotein, rajin berolahraga dan melaksanakan ibarat ritual maupun umum.
b. Faktor Rohani

1.  Akal

Akan merupakan tenaga yang menahan diri makhluk yang memilikinya dari pada perbuatan yang buruk atau jahat, membedakannya dari makhluk-makhluk yang lain, karena tenaga akal itu dapat membedakan yang baik dan yang buruk. Akal merupakan cahaya yang dibedakan Tuhan kepada hati manusia dan aliran tenaga itu bersambung ke otak. Dengan demikian akal merupakan alat dan tenaga yang berfungsi untuk meningkat, menahan, membedakan, berfikir  dan menimbang baik buruk, sehingga manusia dapat memperoleh ilmu pengetahuan.
2.  Minat 

Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena tiada adanya daya tarik baginya. Bahan pelajaran yang menarik perhatian siswa, lebih mudah di pelajari dan disimpan, karena minat menambah kegiatan belajar.

3.  Perhatian

Menurut Al-Ghazali adalah “keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun sama-sama tertuju kepada suatu objek (benda) atau sekumpulan objek”.
 Dengan demikian perhatian merupakan pemusatan tenaga psikis atau jiwa kepada suatu objek tertentu.
4.  Bakat

Bakal adalah sifat pembawaan yang dibawa sejak lahir.
 Bakal merupakan analisis tentang tingkah laku, karena dalam tingkah laku adanya gejala individu melalukan sesuatu, apa yang dilakukan itu merupakan sebab dari suatu tertentu dan dia melakukan sesuatu itu dengan cara tertentu. Dengan demikian bakat merupakan suatu kemampuan yang dianugerahkan Allah SWT kepada semua manusia pada bidang tertentu, sehingga antara manusia yang satu dengan yang lain terjadi perbedaan
BAB V
PENUTUP

 A.     Kesimpulan

Dari pembahasan dan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa :

1. Motivasi Belajar Siswa di SD Negeri 11 Tanjung Lago Kecematan Tanjung 

Lago Banyu Asin:

1. Apakah anak selalu merasa senang ketika belajar?

  Siswa-siswa SD 11 Tanjung Lago, Banyu Asin, semuanya senang ketika belajar, namun kesenangan itu disebabkan oleh beberapa faktor:

a. Ingin mendapatkan peringkat pertama

b. Ingin pintar

c. Karena guru yang mengajarnya membuat anak senang

d. Karena belajarnya bersam-sama teman

e. Mengejar cita-cita
2. Ketika guru menyampaikan materi, siswa-siswa kebanyakan paham dengan apa yang disampaikan guru
3. Ketika tidak paham dalam materi pelajaran, siswa-siswa melakukan beberapa hal:

a. Bertanya kepada guru

b. Bertanya kepada teman
c. Bertanya saudara di rumah

d. Cari di buku pelajaran

e. Tanya ke wali kelas
4. Siswa-siswa SD menyelesai tugas yang diberikan guru, mereka mengerjakan sendiri, namun sebelum itu bertanya kepada guru atau kerja kelompok.
5. Ketika guru memberikan tugas, siswa-siswa bertanya dulu kepada guru bagaimana menjawabnya, selanjutkan mecari bahan untuk menyelesaikan.

Secara keseluruhan, siswa-siswa SD 11 Tanjung Lago Banyu Asin , mempunyai motivasi yang tinggi, ini terlihat bagaimana mereka mencari ilmu, menyelesikan tugas yang diberikan oleh guru. Walaupun berbagai macam sebab yang menimbulkan motivasi mereka.
2. Upaya guru Agama Islam dalam meningkatan motivasi belajar siswa di SD  Negeri 11 Tanjung Lago Kecematan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin:
a. Selalu memberikan nilai dari setiap hasil aktivitas belajar siswa 
b. Memberikan nilai dalam bentuk angka 5-10

c. Memberikan hadiah.

d. Memberikan hadiah dalam bentuk barang.

e. Menimbulkan kompetisi dengan cara memberikan reward berupa hadiah bagi nilai yang tertinggi.

f.  Memberikan nasehat agar mereka menyelesaikan tugas

g. Memberikan ulangan dengan cara diberitahukan 2 minggu sebelum ulangan

h. Memberitahukan hasil kerja/tugas siswa

i. Memberikan pujian 

j. Bentuk pujian berupa kata-kata pintar, good, bagus, cerdas

k. Memberikan hukuman kepada siswa yang tidak mengerjakan tugas

l. Bentuk hukuman berupa berdiri di depan kelas, mencatat ulang pelajaran 

m.Menimbulkan hasrat belajar dengan cara membuat penasaran siswa pelajaran minggu depan

n. Selalu Memberitahu tujuan pelajaran yang akan dipelajari
3. Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa di SD Negeri 11 Tanjung Lago

a. Faktor Eksternal

i. Faktor Lingkungan Keluarga

ii. Faktor lingkungan sekolah

iii. Faktor lingkungan masyarakat

b. Faktor Internal

i. Jasmani (istirahat yang cukup, tidur yang teratur, makan yang halal, bergizi dan berprotein, rajin berolahraga dan melaksanakan ibarat ritual maupun umum.)

ii. Rohani

1. Akal

2. Minat

3. Perhatian

4. Bakat

B. Saran-saran

Dari kesimpulan yang telah diuraikan diatas, perlu kiranya penulis memberikan sumbangan pemikiran berupa saran-saran bagi semua pihak terhadap Upaya Guru dalam Meningkatan Motivasi Belajar Siswa, sebagai berikut:

1. Kepada Kepala Sekolah

Perlunya pemantauan kepada guru, agar dalam kegiatan belajar mengajar, guru selalu memberikan motivasi kepada siswa dengan harapan kualitas pembelajaran pada mata pelajaran Agama Islam semakin meningkat.

2. Kepada Guru pendidikan agama Islam

Terus berusaha untuk meningkatkan motivasi belajar pada siswa dengan menumbuhkan antusiasme dalam diri siswa dengan berbagai upaya, diantaranya penerapan metode yang bervariasi, pendekatan individu, pemberian intensif/penguatan dengan cara memberi angka/nilai, pujian, hadiah, penerapan pembiasaan/keteladanan yang telah diterapkan dan hal-hal lain yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga kualitas pembelajaran dan prestasi belajar siswa semakin baik.
3. Kepada Siswa

Bagi semua siswa hendaknya lebih meningkatkan motivasi belajarnya dengan kesadaran dari dalam dirinya tanpa terus mengandalkan pemberian motivasi dari guru secara terus-menerus, karena hasil yang dicapai pasti akan lebih maksimal, karena  motivasi yang ada juga muncul dari dalam dirinya sendiri.
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